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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif Idak dilambangkan tidak  dilambangkan ا
 ba b Be ب
 ta t Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di  atas ث
 jim j Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titk di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d De د
 (żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra r Er ر
 zai z Zet ز
 sin s Es س
 syin sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
  (ẓa ẓ zet(dengan titk di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain g Ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h Ha ه
 hamzah ʼ Apostrof ء
 ya y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 








Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A ا َ
 kasrah I I ا َ
 ḍammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yāʼ ai a dan i   ـ ىْ 
 fatḥah dan wau au a dan u ـ وْ 
  
Contoh: 
يْ   فْ ك    : kaifa 
لْ    haula : ه و 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
ْ ْا...ْ  ى|ْ...  Fatḥah dan alif atau yāʼ ā a dan garis di atas 
 kasrah dan yāʼ ī i dan garis di atas ــى
ـو  ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ــ 
Contoh: 
اتْ   matā : م 
 ramā : َرَمى
 qīla : ِقْيلََ






4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
Contoh: 
ـةالط ف الْ  ض  و   raudah al-atfal :  ر 
ــل ة ةا ل ـفـ اض  ي ـنـ  ـد   al-madinah al-fadilah : ا ل ـم 
ــة ـم  ـك    al-hikmah :  ا لـ ح 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (ء) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 





Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subḥānahū wa taʻālā 
2. saw.   = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.   = ‘alaihi al-salām 
4. H   = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ ….:4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli ʻImrān/3:4  
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Judul  Penelitian  : Nilai-Nilai Dakwah Dalam Tradisi Saeyyang Pattuqdu 
  Pada Suku Mandar 
 
 Penelitian ini membahas tentang Nilai-nilai Dakwah yang Terkandung 
dalam Tradisi Saeyyang Pattuqdu pada Masyarakat Mandar di Kabupaten 
Polewali Mandar. Tujuan penelitian ini yaitu  untuk mengetahui Sejarah Tradisi 
Saeyyang Pattuqdu pada Masyarakat Mandar di Kabupaten Polewali Mandar serta 
untuk Mengetahui Nilai-nilai Dakwah yang Terkandung dalam Tradisi Saeyyang 
Pattuqdu pada Masyarakat di Kabupaten Polewali Mandar.  
 Penelitian  ini berlokasi  di  Kabupaten Polewali Mandar dengan  jenis  
penelitian  kualitatif. Metode  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  metode  
pendekatan  manajemen dakwah. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah  observasi, wawancara  dan dokumentasi. Analisis  data dilakukan melalui  
beberapa tahap yaitu reduksi data, display data, analisis perbandingan dan 
penarikan  kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Sejarah Tradisi Saeyyang 
Pattuqdu yaitu terdapat dua versi. Pertama yaitu versi Bapak Abdullah Bodi dalam 
Buku Saeyyang Pattuqdu yang menyatakan bahwa Mappatammaq bermula pada 
masa raja IV Balanipa Kanna Pattang Daeng Tommuane, sedangkan pada versi 
Almarhum S. Jafar Thaha, Saeyyang Pattuqdu diinisiasi oleh Imm Lapeo, 
Muhammad Tahir yang ingin memotivasi anak-anak untuk belajar Al-Qur’an. (2) 
Nilai-nilai Dakwah yang terkandung dalam Tradisi Saeyyang Pattuqdu pada suku 
Mandar yaitu: Nilai Akhlak yang terdiri dari sikap sabar dan bersyukur, Nilai 
Syariah yang terdiri dari kerja sama atau gotong royong serta silaturahmi, dan 
yang terakhir yaitu Nilai Akidah yang terdiri dari Shalawat dan motivasi untuk 
mempelajari Al-Qur’an.  
 Implikasi dari penelitian ini adalah Diharapkan kepada Pemerintah bahwa 
pemerintah harus mengambil tindakan yang tepat guna untuk dapat melestarikan 
kebudayaan masyarakat yang telah dilestarikan sejak turun-temurun, diharapkan 
juga bagi masyarakat dapat melestarikan esensi dari tradisi saeyyang pattuqdu dan 
mengajarkan makna yang terdapat pada tradisi tersebut, serta disarankan bagi 
peneliti selanjutnya agar mengkaji tentang simbol-simbol budaya dari tradisi 
Saeyyang Pattuqdu, dan pergeseran ajara budaya Islam yang terdapat pada tradisi 







A. Latar Belakang   
         Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam, antara dakwah dan 
Islam tidak dapat dipisahkan yang satu dengan yang lainnya. Sebagaimana 
diketahui, dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, menyeruh dan 
mempengaruhi manusia agar selalu berpegang pada ajaran Allah swt. guna 
memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan akhirat, usaha mengajak dan 
mempengaruhi manusia agar pindah dari satu situasi ke situasi yang lain, 
yaitu dari situasi yang jauh dari ajaran Allah swt. menuju situasi yang sesuai 
dengan petunjuk dan ajaran-Nya.1 Oleh sebab itu, sebagai umat Islam 
seharusnya mempraktekkan dakwah dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
mengajak dan menasehati manusia untuk berbuat kebaikan, dan mencegah 
manusia melakukan hal-hal yang dilarang oleh Allah swt. 
         Dalam melaksanakan kegiatan dakwah, seorang da’i perlu 
memperhatikan kondisi mad’unya, baik dari segi ilmu pengetahuan, kondisi 
ekonomi dan pola pikir dari mad’u itu sendiri. Hal ini bertujan agar mad’u 
atau sasaran dakwah dapat menerima isi dari materi dakwah yang 
disampaikan, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
                                                             





              Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam Qs. Al-Naḥl/16:125 
  ْْ  ْ ْ   ْ  ْ   ْْ  ْ ْْ ْْ
ْ ْْْ ْ ْْ  ْْ  ْْ   ْْْْ 
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dilah yang lebih mengetahui siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.2 
 
         Nabi Muhammad saw. yang diperintahkan untuk mengikuti Nabi 
Ibrahim as. Sebagaimana yang terbaca pada ayat yang lalu, kini diperintahkan 
lagi untuk mengajak siapapun untuk mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran 
Bapak para nabi dan pengumandan Tauhid itu. Ayat ini menyatakan: Wahai 
Nabi Muhammad, serulah yakni lanjutkan usahamu untuk menyeru semua 
yang engkau sanggup seru kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, yakni 
ajaran Islam dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka, 
yakni siapapun yang menolak atau meragukan ajaran Islam dengan cara yang 
terbaik. Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh 
menghadapi manusia yang beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya, 
jangan hiraukan cemoohan atau tuduhan-tuduhan yang tidak berdasarkan 
kaum musyrikin dan serahkan urusanmu dan urusan mereka kepada Allah 
swt. karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat 
baik kepadamu Dialah sendiri yang lebih mengetahui dari siapapun yang 
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menduga  tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah saja yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya 
sehingga mendapat petunjuk.3 
         Ayat ini dipahami oleh sementara ulama sebagai menjelaskan tiga 
macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. 
Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan 
menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata 
bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, 
diperintahkan untuk menerapkan mau’izhah, yakni memberikan nasehat dan 
perumpamaan yang  menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka 
yang sederhana. Sedangkan terhadap Ahl al-Kitab dan penganut agama-
agama lain yang diperintahkan adalah jidal/perdebatan dengan cara yang 
terbaik yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas kekerasan dan 
umpatan.4 
         Sejak kehadiran Islam di Indonesia, para ulama telah mencoba 
mengadopsi kebudayaan lokal secara selektif. Sistem sosial, kesenian, dan 
pemerintahan tidak diubah, termasuk adat-istiadat, banyak yang kembangkan 
dalam perspektif Islam.5 Hal itu memungkinkan budaya Indonesia tetap 
dipertahankan dan ajaran agama Islam dapat diterima oleh masyarakat 
Indonesia. 
                                                             
3  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan  Keserasian  al-Qur’an  (Cet. 
I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 390. 
4  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan  Keserasian  al-Qur’an , h. 
391. 
5  Heny Gustini Nuraeni dan  Muhammad Alfan, Studi Budaya di Indonesia  (Bandung: 





          Dakwah Islam ke Indonesia lengkap dengan seni dan kebudayaannya, 
maka Islam tidak lepas dari budaya Arab. Permulaan berkembangnya Islam di 
Indonesia, dirasakan demikian sulit untuk mengantisipasi adanya perbedaan 
antara ajaran Islam dengan kebudayaan Arab. Tumbuh kembangnya Islam di 
Indonesia diolah sedemikian rupa oleh para juru dakwah melalui berbagai 
macam cara, baik melalui bahasa maupun budaya.6 Dengan cara ini para da’i 
dapat menyebarkan ajaran Islam pada masyarakat Indonesia tanpa 
menimbulkan  kegoncangan budaya dan konflik, sehingga nilai-nilai Islam 
dapat diterima dengan suka rela oleh masyarakat setempat.  
         Islam yang hadir di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari tradisi atau 
budaya yang dianut oleh masyarakat setempat. Sama seperti tradisi yang ada 
di wilayah Polewali Mandar, anak-anak baik laki-laki maupun perempuan 
pada usia antara 6 atau 7 tahun akan dititipkan pada seorang guru mengaji, 
untuk mempelajari Al-Qur’an dan mengamalkannya. 
         Dalam proses mengaji anak-anak tidak langsung diarahkan untuk 
membaca Al-Qur’an tetapi pelajaran pertama mereka harus membaca Kurang 
Keccu (Al-Qur’an Kecil) atau yang biasa dikenal dengan iqra’ dan dimulai 
dengan pengenalan huruf. Pada saat seorang murid berhasil menamatkan Al-
Qur’an, maka dibuatlah upacara Mappatamma yang disertai dengan 
pertunjukan Saeyyang Pattuqdu (kuda menari). 
         Tradisi mappatamma dikenal sejak Puang I Joleng menjadi kadi 
pertama di Kerajaan Balanipa Mandar (1605-1633) pada masa pemerintahan 
                                                             





Maradia Balanipa yang ke-4 bernama Daetta Tommuane yang berkuasa pada 
abad XVII Masehi.7 Tradisi ini biasanya disertai dengan pertunjukan 
saeyyang pattuqdu atau kuda menari. Kuda yang ditunggangi dalam tradisi 
saeyyang pattuqdu ini merupakan kuda jinak yang sudah dilatih sejak kecil 
agar bisa menari mengikuti irama rebana.  
          Pertunjukan saeyyang pattuqdu diawali dengan merias murid yang 
sudah tamat mengaji. Jika si murid anak perempuan, maka ia dipakaikan baju 
bodo dan sarung sutra Mandar (lipa sa’be). Apabila murid laki-laki, maka 
dipakaikan baju haji.8 Setelah murid selesai dirias, murid tersebut dinaikkan 
ke atas kuda lalu diarak keliling kampung. 
         Setelah tiba di masjid atau rumah guru mengaji, kuda akan menari 
mengikuti irama rebana. Selain itu, para pemain rebana juga menari di depan 
kuda sambil berkalindaqda.  
         Kalindaqda itu sendiri sebagai sastra tutur terdiri atas pantun-pantun 
jenaka, percintaan, sindiran dan yang bersifat keagamaan.9 Namun pada 
upacara Mappatamma biasanya yang digunakan adalah kalindaqda yang 
bersifat keagamaan  
          Dari segi pelaksanaannya, tradisi Saeyyang Pattuqdu  ini memiliki 
nilai-nilai dakwah yang terkandung dalamnya, seperti  menjalankan perintah 
Allah swt. untuk menarik perhatian orang lain agar menganut, mengikuti, atau 
melaksanakannya. Serta memotivasi masyarakat yang menghadiri tradisi 
                                                             
7 Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan  (Makassar: Lamacca 
Press, 2003), h. 82. 
8 Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan, h. 82. 





tersebut agar menjalankan perintah Allah swt. yaitu membaca Al-Qur’an dan 
mengamalkannya.  
          Oleh sebab itu, pelaksanaan prosesi saeyyang pattuqdu sangat menarik 
untuk  dikaji. Tradisi yang dianut oleh sebagian besar masyarakat Polewali 
Mandar ini memiliki nilai-nilai dakwah yang bermanfaat bagi masyarakat, 
sehingga saat ini tradisi tersebut masih dipertahankan sampai sekarang oleh 
masyarakat Kabupaten Polewali Mandar. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini merupakan batasan penelitian agar ruang lingkup 
yang akan diteliti jelas dan pembahasan tidak keluar dari pembahasan 
penelitian. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 
penelitian mengenai “nilai-nilai dakwah pada tradisi saeyyang pattuqdu di 
suku Mandar” 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan substansi pendekatan penelitian ini, substansi 
pendekatan studi terhadap nilai-nilai dakwah pada tradisi saeyyang pattuqdu 
di suku Mandar. 
Untuk menghindari terjadinya berbagai penafsiran terhadap judul 
skripsi ini penulis merasa perlu mengemukakan beberpa pengertian kata yang 
dianggap penting untuk diberikan pengertian agar tidak terjadi interpretasi 





a. Nilai-nilai dakwah, yakni nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan al-Hadis. Nilai-nilai Islam yang dimaksud yaitu ajaran-
ajaran Islam atau pesan-pesan dakwah yang dapat diambil dalam 
proses pelaksanan tradisi saeyyang pattuqdu, dalam hal ini 
perkataan dan perbuatan yang terkandung dalam tradisi saeyyang 
pattuqdu. 
b. Tradisi Saeyyanng pattuqdu (kuda menari) di suku Mandar 
merupakan salah satu tradisi dari suku Mandar yang sudah lama 
diterapkan oleh masyarakat Mandar dari dulu hingga sampai 
sekarang. Tradisi saeyyang pattuqdu ini masih diterapkan sampai 
sekarang karena mengingat tradisi ini mengajari dan dapat 
memotivasi masyarakat setempat untuk membaca Al-Qur’an dan 
mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya.   
C. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa 
yang menjadi pokok permasalahan yang akan dibahas pada kajian ini adalah 
“Bagaimana Nilai-Nilai Dakwah dalam Tradisi Saeyyang Pattuqdu pada 
masyarakat Kabupaten Polewali Mandar. Dari pokok masalah tersebut 
penulis meuraikan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah tradisi Saeyyang pattuqdu pada Suku Mandar? 
2. Apa saja nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi 







D. Kajian Pustaka 
           Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang 
memiliki hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua ini untuk 
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum 
pernah diteliti dan dibahas oleh pemulis lain sebelumnya. Oleh karena itu, 
tidak layak menulis sebuah skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. 
Atas dasar itu, beberapa penulis terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan. 
Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian ini, antara lain adalah: 
1. Skripsi Syahrul di Universitas Islam Negeri (UIN) pada tahun 2014 yang 
berjudul “Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi Bugis Mappanre Temme di 
Kecamatan Tanete Riantang Kabupaten Bone”. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dan pendekatan budaya dan 
komunikasi, metode yang digunakan dalam mengumpulkan data di 
gunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Skripsi ini 
membahas pelaksanaan tradisi Mappanre Temme’ yang dilakukan oleh 
masyarakat Bugis Bone merupakan tradisi yang berdiri sendiri namun 
telah mengalami masa surut atau terjadi perubahan, terbukti tradisi ini 
digabungkan dengn prosesi mappacci, tentu pelaksanaan yang dulu sudah 
berbeda dengan yang sekarang, namun maknanya masih melekat. Tradisi 
ini masih dilakukan pada saat melaksanakan pernikahan di Kabupaten 
Bone.1 0 
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2. Skripsi Adli Azhari di Universitas Islam Negeri (UIN) pada tahun 2017 
yang berjudul “Representasi nilai-nilai budaya lokal dalam lambang 
daerah Kabupaten Polewali Mandar”. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan teori representasi, metode yang digunakan 
dalam mengumpulkan data yaitu dengan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Skripsi ini membahas makna dalam lambang daerah 
berdasarkan warna, bentuk dan gambar pada lambang daerah Polewali 
Mandar. Skripsi ini juga membahas representasi nilai-nilai budaya dalam 
lambang daerah Kabupaten Polewali Mandar menunjukkan bahwa 
masyarakat mandar adalah masyarakat ysng religius, pelaut ulung dan 
pemberani, sangat memelihara dan memegang teguh adat dan tradisi 
pendahulunya serta sangat teguh dalam memegang janjinya.1 1 
3. Skripsi Nurannisa di Universitas Islam Negeri (UIN) pada tahun 2017 
yang berjudul “Tradisi kalindaqdaq di Balanipa Kabupaten Polewali 
Mandar (studi unsur-unsur Islam)” penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif-kualitatif, untuk menganalisis fakta dari tradisi tang diteliti, 
peneliti menggunakan pendekatan histori, antopologi, sosiologi, teologi 
atau agama dan sastra. Skripsi ini membahas latar belakang munculnya 
kalindaqdaq, prosesi pelaksanaan tradisi kalindaqdaq dan wujud nilai-
nilai Islam dalam tradisi kalindaqdaq pada masyarakat di Balanipa 
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Kabupaten Polewali Mandar serta makna dan simbolis dalam tradisi 
Kalinda’da pada masyarakat di Balanipa Kabupaten Polewali Mandar.1 2 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
         Berdasarkan rumusan masalah yang telah diatas, maka tujuan yang 
diperoleh dari rencana pelaksanaan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui sejarah tradisi saeyyang pattuqdu pada masyarakat di 
Kabupaten Polewali Mandar 
b. Untuk mengetahui nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi 
saeyyang pattuqdu pada masyarakat di Kabupaten Polewali Mandar 
2. Kegunaan penelitian 
  Adapun kegunaan penelitian pada penulisan skripsi ini adalah secara 
umum dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah yaitu dengan adanya tulisan ini dapat menambah 
khasanah ilmu pengetahuan sebagai media riset ilmiah pada tahun 
mendatang dalam mengartikulasi nilai-nilai dakwah yang terkandung 
dalam tradisi saeyyang pattuqdu di suku Mandar. 
 
b.  Kegunaan praktis, yaitu dengan adanya tulisan ini dapat mahasiswa dapat 
menjadikan penelitian ini menjadi referensi sebagai bahan pertimbangan 
bagi yang melakukan penelitian serupa. Penelitian ini juga diharapkan 
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dapat memberi informasi atau bahan literatur dalam rangka pengembangan 







A. Tinjauan Tentang Dakwah  
          Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata dakwah diartikan 
penyiaran, propaganda, penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan 
masyarakat, seruan untuk memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran 
agama.1 3 
          Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab dengan kata 
dasar ( ْ ع  ْْ-د  ع و  ة ْْ-ي د  و  ع  د  ) yang mengandung makna memanggil, mengundang, 
mengajak, minta tolong, memohon, mendoakan dan memohon.1 4 Orang yang 
berdakwah biasa disebut dengan Da’i dan orang yang menerima dakwah atau 
yang didakwahi disebut mad’u. 
          Pengertian dakwah secara terminologi, ulama memberikan ta’rif 
bermacam-macam sesuai seudut pandang mereka sebagaimana dikutip oleh 
Murniaty Sirajuddin, diantaranya: 
1. Mass’ud al-Nawawi menyatakan bahwa dakwah adalah menegakkan yang 
benar menyiarkan kalimat Allah swt. dalam kehidupan manusia di atas 
bumi. 
2. Asmuni Syukir, dakwah islam adalah suatu usaha atau proses yang 
diselenggarakan dengan sadar dan terencana untuk mengajak manusia ke 
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jalan Allah, memperbaiki situasi kearah yang lebih baik dalam rangka 
mencapai tujuan tertentu, yaitu hidup bahagia di dunnia dan di akhirat. 
3. Abdul Kadir Munsyi, dakwah ialah mengubah umat dari satu situasi 
kepada situasi yang lebih baik di dalam semua segi kehidupan 
4. Amrullah Ahmad, dakwah adalah suatu sistem usaha bersama dalam 
rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi sosiokultural 
5. Wardi Bachtiar, dakwah adalah suatu proses upaya mengubah sesuatu 
situasi kepada situasi yang lebih baik sesuai ajaran Islam, dan proses 
mengajar manusia ke jalan Allah yaitu al-Islam 
6. A. Hasjmy bahwa dakwah mengajak orang lain untuk menyakini dan 
mengamalkan aqidah dan syariat Islam yang terlebih dahulu telah 
diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri. 
7. Ahmad Ghalwusi menyatakan dakwah adalah menyampaikan pesan Islam 
kepada manusia disetiap waktu dan tempat dengan berbagai metode dan 
media yang sesuai dengan situasi dan kindisi para penerima pesan 
dakwah.  
8. Sayyid Muttawakkil menyatakan bahwa dakwah adalah 
mengorganisasikan kehidupan manusia dalam menjalankan kebaikan, 
menunjukkannya ke jalan yang benar dengan menegakkan norma sosial 





9. Toha Yahya Oemar menyatakan dakwah adalah mengajak menusia dengan 
cara yang bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah 
Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat.1 5  
           Dari definisi dakwah yang telah dikemukakan tersebut di atas maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa, dakwah adalah mengajak dan menyeru 
kepada manusia untuk mengamalkan ajaran Islam, menyeruh kepada yang 
ma’ruf dan mencegak dari kemungkaran, agar manusia dapat hidup bahagia 
di dunia dan di akhirat. 
            Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS Āli ʽImrān/3: 104 
ْ  ْ  ْ ْْ ْ   ْ    ْ ْْ
 ْْ  ْ ْ ْْ
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.1 6 
  
           Ayat ini menunjukkan bahwa tidak semua anggota masyarakat yang 
dapat melaksanakan fungsi dakwah, maka hendaklah ada diantara kamu 
wahai orang orang beriman segolongan umat, yakni kelompok yang dapat 
diteladani dan didengar nasehatnya yang mengajak orang lain secara terus 
menerus tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk 
Ilahi, menyeruh masyarakat kepada yang makruf, yakni nilai-nilai luhur serta 
adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat mereka, selama hal itu tidak 
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bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyah dan mencegah mereka dari yang 
mungkar yakni yang dinilai buruk dan diingkari oleh akal sehat masyarakat. 
Mereka yang mengindahkan tuntunan ini maka mereka itulah orang orang 
yang beruntung, mendapatkan apa yang mereka dambakan dalam kehidupan 
dunia dan akhirat.1 7  
           Dakwah bukan hanya proses penyampaian secara lisan, seperti melalui 
ceramah, diskusi atau pidato. Tetapi bisa juga dapat disampaikan melalui 
karya tulis seperti majalah, buku, maupun tulisan yang ada di media sosial 
seperti instagram, fecebook, twitter dan whatsApp.  
           Dakwah adalah mengajak umat manusia agar mengikut jalan Allah 
secara menyeluruh, baik dengan lisan, tulisan maupun dengan perbuatan 
sebagai ikhtiar ajaran Islam menjadi kenyataan dalam semua segi kehidupan 
umat manusia secara terorganisir sehingga terrwujud sebaik-baik umat. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Āli ʽImrān/3: 110 
 ْ ْ  ْ   ْ ْ ْ   ْ  ْْْ
  ْ ْْْ ْ  ْ  ْ ْْْْ ْ
 ْ   ْ ْْ 
Terjemahannya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.1 8 
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           Setelah menjelaskan kewajiban berdakwah atas umat Islam pada ayat 
104, persatuan dan kesatuan mereka yang dituntut kini dikemukakan bahwa 
kewajiban itu dan tuntutan itu pada hakikatnya lahir dari kedudukan umat ini 
sebagai sebaik-baik umat. Ini yang membedakan mereka dengan sementara 
Ahl al-Kitab yang justru mengambil sikap bertolak belakang dengan itu. 
Tanpa ketiga hal yang disebut oleh ayat ini, maka kedudukan mereka sebagai 
sebaik-baik umat tidak dapat mereka pertahankan. Ahl al-Kitab yang 
dimaksud disini yaitu orang Yahudi dan Nasrani yang beriman, sebagaimana 
keimanan kalian dan mereka tidak bercerai berai tentu itu baik juga bagi 
mereka, diantara mereka ada yang beriaman sebagaimana iman kalian, 
sehingga dengan demikian merekapun meraih kebajikan itu dan menjadi pula 
bagian dari sebaik-baik umat, tetapi jumlah mereka tidak banyak kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik, yakni keluar dari ketaatan kepada 
tuntunan-tuntunan Allah swt.1 9 
           Dakwah mempunyai fungsi yang sangat besar dalam kehidupan umat 
Islam, sehingga dalam segala aktivitas kehidupan senantiasa diwarnai oleh 
ajaran Islam. Fungsi dakwah mendorong setiap mad’u dapat mengaktualisasi 
diri dengan apa yang telah diterima dalam konteks penyiaran dakwah 
islamiyah. Konsekuensinya, fungsi dakwah meliputi dimensi-dimensi lain 
yang komplementer dan integratif, sehingga secara umum fungsi dakwah 
dapat dilihat dari dua segi yaitu: 
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1. Dari segi isi (pesan) dakwah: yakni dalam menyampaikan dakwah ada 
beberapa tahap yang harus dicapai yaitu:  
a. Menambah pengertian yakni memberi penjelasan sekitar ide-ide 
ajaran Islam yang disampaikan, sehingga orang dapat mempunyai 
persepsi (gambaran) yang jelas dari apa yang disampaikan. 
b. Membangkitkan kesadaran, yaitu menggugah kesadaran manusia 
agar timbul semangat dan dorongan untuk melakukan suatu nilai 
yang disajikan kepadanya. Timbul kesadaran ini karena seseorang 
telah menghayati dan merasakan sendiri betapa besar manfaat 
dari nilai yang disampaikan kepadanya, dan dengan bangkitnya 
kesadaran ini merupakan awal ke arah tindakan amaliyah 
(realisasi pembuatan). 
c. Mengaktualisasikan dalam tingkah laku, yaitu sebagai realisasi dari 
pengertian dan kesadaran yang baik dan benar, menimbulkan 
tingkah laku nyata. Dengan demikian ajaran Islam itu dapat 
dipraktekkan dalam seluruh aspek kehidupan seseorang. Segala 
tingkah laku dan perbuatan senantiasa didasari oleh ajaran Islam 
sehingga nilai-nilai ajaran Islam itu benar-benar terintegrasi 
dalam kehidupan manusia. 
d. Melestarikan dalam kehidupan, yaitu suatu usaha agar ajaran Islam 





dapat dilaksanakan dan dilestarikan secara berkesinambungan 
dalam kehidupannya.2 0 
          Fungsi dakwah dari segi pesan atau isi yang disampaikan dapat 
menambah pengertian dari ajaran Islam yang disampaikan dalam 
dakwah, membangkitkan kesadaran mad’u, merealisasikan dalam tingkah 
laku dan melestarikan pesan dakwah dalam kehidupan seorang mad’u. 
Apabila keempat tahap ini dapat disampaikan dan diterima dengan baik 
oleh mad’u maka itu berarti seorang da’i berhasil dalam menyampaikan 
pesan atau isi dari materi dakwah yang disampaikan. 
2. Sebagai misi perubahan masyarakat 
          M. Syafaat Habib mengemukakan bahwa dakwah merupakan agen 
perubahan masyarakat yang dapat dilihat dari beberapa segi yaitu: 
a. Dari segi praktisnya, maka dakwah adalah memajukan segala 
bidang tingkah laku manusia. Maju dalam hal ini adalah maju 
yang positif dan yang bersifat baik dan sehat, dengan tujuan 
menciptakan manusia atau masyarakat yang amanu wa amilush 
shalihat. Dengan demikian dakwah berfungsi mengarahkan 
segala aktifitas, keperluan dan kemajuan manusia untuk mencapai 
sasaran yang lebih maju. Dalam hal ini dakwah akan memberikan 
tuntunan hidup yang lebih praktis dan religius. 
b. Dari segi natural manusia itu sendiri, maka dakwah bukan akan 
mengubah natur manusia, melainkan justru dakwah akan 
                                                             





mengembalikan manusia kepada natural (fitrahnya). Disini 
keadaan manusia atau fitrah manusia selalu menjadi perhatian 
utama dakwah. Apa yang disebut dengan amar makruf dan nilai 
mungkar adalah sesuai dengan fitrah hati nurani manusia. Dengan 
demikian dakwah sebenarnya bukan perbuatan yang akan 
berlawanan dengan hati nurani manusia, akan tetapi justru 
mengembangkan apa yang telah ada.  
c. Dari segi peranannya sebagai pembaharuan masyarakat, maka 
dakwah memberikan angin baru dan pedoman yang akan 
menguntungkan serta bergerak ke arah yang lebih baik, maka 
dalam perjalanannya ke arah yang sudah lebih dari pada yang ada 
itu, dakwah akan selalu memberikan bimbingannya, 
bagaimanakah seharusnya manusia bertindak dan bersikap dalam 
arah kemajuan itu dakwah akan memberikan pengarahan terhadap 
setiap kehidupan manusia, agar selalu menuju kearah yang 
memperbaiki, bukan sebaliknya yaitu merusak, sebab agama tidak 
menyukai hal yang merusak.2 1 
         Dakwah memiliki fungsi sebagai misi dalam perubahan 
masyarakat seperti yang telah dikemukakan oleh M. Syafaat Habib di 
atas. Apabila misi yang diatas terlaksana dengan baik maka da’i dapat 
dikatakan berhasil dalam menyampaikan pesan dakwah yang 
disampaikan agar mad’u dapat menjadi pribadi yang lebih baik. 
                                                             





B. Tinjauan Tentang Nilai-Nilai Dakwah 
          Dalam kamus  Bahasa Indonesia, nilai dapat diartikan sebagai harga 
atau jika dikaitkan dengan budaya berarti konsep abstrak yang mendasar, 
sangat penting dan bernilai bagi kehidupan manusia.2 2 Menurut Onong 
Uchjana Effendy, nilai adalah pandangan, cita-cita, adat kebiasaan, dan lain-
lain yang menimbulkan tanggapan emosional pada seseorang atau masyarakat 
tertentu.2 3  
           Sementara, menurut Soerjono Soekanto, nilai merupakan konsepsi 
abstrak yang ada dalam diri manusia, hal ini dikarenakan nilai dapat dianggap 
baik dan dapat pula dianggap sebagai jelek. Nilai baik selalu menjadi simbol 
kehidupan yang dapat mendapat integritas sosial sedangkan nilai yang buruk 
akan memberikan dampak yang berarti seperti halnya dampak yang terjadi 
pada konflik.2 4 
           Menurut Kenneth Anderson yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy 
bahwa nilai merupakan komponen sentral yang membimbing dan memandu 
tindakan atau kegiatan seseorang. Sebagai contoh, seseorang yang 
menginginkan kekuatan, akan menghubungkan sikap dan kegiatannya dengan 
nilai sentral, umpamanya zikir-zikir khusus yang berkaitan dengan keyakinan 
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Bakti,2003), h.376. 
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pada Tuhan. Nilai sentral itulah yang menjadi motivasi untuk mendapatkan 
kekuatan tersebut. 2 5  
           Menurut istilah keagamaan, nilai adalah konsep mengenai 
penghargaan tinggi yang diberikan oleh warga masyarakat pada beberapa 
masalah pokok pada kehidupan keagamaan yang bersifat suci, sehingga 
menjadi pedoman bagi tingkahlaku keagamaan masyarakat yang 
bersangkutan.2 6  
           Dari defenisi yang telah dikemukakan di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa, nilai adalah tanggapan emosional dalam diri manusia 
terhadap sesuatu yang abstrak baik itu yang dianggap baik maupun yang 
dianggap buruk. 
           Jika pengertian nilai tersebut dikaitkan dengan dakwah, maka akan 
dikenal dengan nilai dakwah, yakni nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan al-Hadis. Nilai-nilai dakwah merupakan nilai dinamis yang 
disesuaikan dengan semangat zaman dan pengembangan ilmu pengetahuan 
yang ada pada masyarakat.2 7 
           Adapun karakter nilai dakwah yaitu original dari Allah swt. mudah, 
lengkap, seimbang, universal, masuk akal dan membawa kebaikan. Abd al-
Karim Zaidan sebagaimana yang dikutip Prof. Dr.Moh. Ali Aziz, M.Ag juga 
mengemukakan lima karakteristik nilai dakwah, yaitu berasal dari Allah swt 
(annabul min’indilah); mencakup bidang kehidupan (al-syumul); umum 
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2 6 Nurseri, Filsafat Dakwah Teori  dan Praktik  (Palembang: P3RF, 2005) h. 221. 





untuk semua manusia (al-umum); ada balasan setiap tindakan (al-jaza’ fi al-
isalm); dan seimbang antara idealitas dan realitas (al-mitsaliyyah wa al-
waqi’iyah).2 8 
           Nilai dakwah yang memenuhi karakter di atas dapat semakin 
meneguhkan keimanan seorang muslim dan orang diluar Islam pun 
mengagumi ajaran-ajaran Islam. Dakwah adalah upaya untuk “menurunkan” 
dan menjadikan nilai-nilai Al-Qur’an agar membudaya dalam kehidupan 
masyarakat. 
        Nilai Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah serangkaian 
sistem aturan normatif yang seharusnya dilakukan oleh orang Islam dalam 
menentukan pola pikir dan tingkah lakunya dengan merujuk pada dua sumber 
utama, Al-Qur’an dan As-Sunah. Menurut Muhammad Syaltut sebagaimana 
dikutip oleh Murthada Muthahhari, nilai-nilai ini dapat dijabarkan ke dalam 
tiga aspek utama dalam Islam, yaitu akidah atau keyakinan, syariah dan 
akhlak. Di bidang akidah, nilai ini ditandai dengan pemahaman tentang 
ajaran-ajaran tauhid. Dalam bidang syariah ditandai dengan pemahaman dan 
pengamalan ajaran hukum syara, dan dalam akhlak ditandai dengan perilaku 
keseharian orang yang bersangkutan di tengah komunitas secara luas. 2 9 Jadi 
yang  dimaksud dengan nilai-nilai dakwah  atau nilai Islam disini adalah 
suatu perbuatan untuk mengembangkan pola pikir dan tingkah laku 
masyarakat dengan merujuk pada keyakinan, syariah dan akhlak. 
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         Tradisi yang dimiliki komunitas etnik Mandar sangat terkait dengan 
nilai-nilai Islam. Hal ini tampak pada bebagai acara keagamaan, interaksi 
sosial sehari-hari, aktifitas ekonomi dan sebagainya. Dengan demikian 
masyarakat suku Mandar yang berada di Kabupaten Polewali Mandar masih 
menjunjung tinggi nilai-nilai adat dan tradisi. Adat dan budaya tradisinyapun 
sangat khas sehingga sampai saat ini masih terdapat upacara-upacara adat di 
tanah Mandar, salah satunya yaitu tradisi Sayyang Pattudu yang sering 
diadakan pada acara mappatamma, festival budaya, maulid nabi dan acara 
pernikahan.  
 
C. Dakwah Melalui Seni 
           Seni merupakan segala sesuatu yang diciptakan manusia yang 
mengandung unsur keindahan dan mampu membangkitkan perasaan orang 
lain. Istilah seni berasal dari kata sansekerta dari kata sani yang diartikan 
pemujaan, persembahan dan pelayanan yang erat dengan upacara keagamaan 
yang disebut kesenian.3 0 
          Benneditti Croce, filsuf Italia memandang dari sudut kejiwaan yang 
memberinya petunjuk pertama mengenai hakikat seni. Seni merupakan 
kegiatan kejiwaan yang tidak dipahami sebagai objek fisik yang 
diekspresikan, namun seni dipandang sebagai pengetahuan lintas intuitif dan 
perasaan.3 1 
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            Sedangkan menurut John Dewey, seni merupakan pengalaman 
keindahan yang diekspresikan. Karena pengalaman merupakan keberhasilan 
organisme dalam perjuangannya serta merupakan hasil-hasil yang dicapainya 
di alam benda-benda maka sesungguhnya pengalaman merupakan seni diawal 
perkembangnnya.3 2 
          Secara teoretis, Islam memang tidak mengajarkan seni dan estetika 
(keindahan), namun tidak berarti Islam anti seni. Ungkapan bahwa Allah 
adalah jamil (indah) dan mencintai jamal (keindahan) serta penyebutan Allah 
pada diri-Nya sebagai badi’us samawat wal ardh merupakan penegasan 
bahwa Islam menghendaki kehidupan indah dan tidak lepas dari seni. Arti 
badi’ adalah pencipta pertama dan berkonotasi indah. Berarti Allah 
menciptakan lanngit dan bumi dengan keindahan.3 3 
          Dalam hal ini esensi dakwah terletak pada ajakan, dorongan (motivasi), 
rangsangan dan bimbingan serta sugesti pada orang lain dengan 
menggunakan media serta teknis pembantu untuk memperlancar tujuan 
dakwah. 
            Pada suatu tradisi yang ada pada masyarakat terdapat unsur seni 
didalamnya. Seperti dalam tradisi yang ada pada  masyarakat Mandar yaitu 
Sayyang Pattu’du’ terdapat unsur seni seperti Parrabana , syair-syair khas 
Mandar yang dilantungkan di depan kuda menari, ditambah lagi gerakan 
pakkalinda’da’ yang layaknya seorang yang sedang menunjukkan seni 
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pancak silat sehingga membuat suasana arak-arakan Sayyang Pattu’du’ 
tambah meriah. 
           Dalam kesenian inilah yang bisa dimanfaatkan  untuk menyebarkan 
pesan-pesan dakwah Islam. Melalui seni ini manusia dapat secara tidak 
langsung mengerti dan bertambah pengetahuan agamanya, dimana pada 
akhirnya mereka akan menjalankan agama Islam secara lebih baik. Dalam 
seni manusia dapat disebut sang kreator, sedangkan dalam dakwah Islamiyah, 
da’i adalah sekedar mengajak menyampaikan pesan dari sang kreator (Allah), 
dan terlepas dari beban ketidak berhasilan.  
 
D. Pengaruh Islam dalam Budaya Mandar 
           Kata Mandar berasal dari kata Sipamandaq yang berarti saling 
menguatkan, namun mengalami pergeseran dalam penyebutannya karena 
terkesan terlalu panjang sehingga banyak masyarakat yang menyebut 
sipamandaq menjadi mandar. Islam juga merupakan agama yang paling 
banyak dianut oleh masyarakat ditanah Mandar, dengan menggunakan bahasa 
Indonesia dan Mandar sebagai kehidupan sehari-hari. 
       Mengenai hal itu terdapat tiga pendapat seperti berikut: 
a. Menurut lontara Balanipa, menyebut nama Abdurrahim Kamaluddin 
sebagai orang pertama yang mengenalkan Islam kepada masyarakat 
Mandar dan pertama kali tinggal didekat pantai Tamangalle Balanipa di 
Kecamatan Balanipa. Orang pertama yang memeluk Islam di 





Palls, kemudian kakanna (kakaknya) I’Pattang Daetta Tommuane (laki-
laki) yang pada saat itu sebagai Raja Balanipa ke-4. 
b. Menurut lontara Gowa, masuknya Islam di Mandar dibawa oleh Tuanta 
Syekh Yusuf (tuanta Salamaka), sebagai orang pertama yang membawa 
Islam di Mandar. Pada tahun 1608, Islam menjadi agama yang banyak 
diterima oleh masyarakat.  
c. Menurut salah satu surat dari Mekah, masuknya Islam di suku Mandar, 
Sulawesi Barat dibawa oleh Sayid Al Adiy bergelar guru Ga’de berasal 
dari negara Arab keturunan Malik Ibrahim di Jawa. Diperkirakan agama 
Islam masuk di tanah Mandar pada abad ke-16, tersebutlah para pelopor 
membawa dan menyebarkan Islam di Mandar yaitu Syekh Abdul 
Mannan tosalamaq di Salabose, Sayid Ala Adiy, Abdurrahim 
Kamaluddin. Masuknya Islam di daerah Mandar dengan cara damai 
melalui raja-raja, sehingga kebudayaan-kebudayaanpun yang ada di 
Mandar erat kaitannya dengan agama Islam.3 4 
         Berdasarkan sumber yang menyangkut kedatangan Islam di 
daerah Mandar, hanya tercatat ada dua kerajaan yang paling pertama 
menerima agama Islam yaitu kerajaan Balanipa dan kerajaan Pamboang 
dengan melalui dua bagian Utara dan Selatan. Syeh Abdurrahim 
Kamaluddin di bagian Selatan kerajaan Balanipa menyebarkan agama 
Islam pada kerajaan Balanipa, di daerah Banggae, Majene dan Binuang, 
terdapat Lontara di Mandar yang menuliskan tentang masuknya Islam 
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di Balanipa, dalam Lontara itu menjelaskan bahwa yang membawa 
Islam di Balanipa adalah Abdurrahim Kamaluddin, sedangkan dibagian 
Utara Syekh Abdul Manna.3 5  
          Mandar dari segi etnografi juga mempunyai warisan leluhur yang 
cukup menarik dibahas seperti upacara keagamaan, adat pernikahan, alat 
musik, tarian, alat transportasi, pakaian adatnya, rumah adat serta, makanan 
khas suku Mandar. 3 6 Tradisi yang dimiliki oleh masyarakat Mandar sangat 
terkait dengan nilai-nilai religius, hal ini tampak pada masih banyaknya 
masyarakat Mandar di Kabupaten Polewali Mandar yang masih menjunjung 
tinggi nilai-nilai adat budaya dan tradisi di tanah Mandar. Sampai saat ini 
masih terdapat upacara-upacara adat di tanah Mandar, salah satunya upacara 
tradisi sayyang pattuduq yang sering diadakan di acara penikahan, perayaan 
Maulid Nabi Muhammad saw. karnaval dan festival budaya. 
           Kata Pattu’du terdiri dari asal kata “Tu’du” (tari) dan “Pa” adalah 
pelaku, jadi “Pattu’du” adalah “penari” sedangkan Pattu’du adalah sebuah 
gerakan dari perilaku yang berbusana adat daerah dan dipandu oleh lagu serta 
diiringi gendang dan gong atau alat kesenian lainnya. Jadi Pattu’du adalah 
sebuah irama gerak yang dilakonkan oleh manusia baik secara perorangan 
maupun secara kelompok.3 7 Sedangkan “sayyang” merupakan kata yang 
berasal dari bahasa Mandar yang berarti kuda. Jadi “sayyang Pattu’du” 
merupakan kuda menari yang dihias dan ditunggangi oleh anak yang sudah 
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tamat mengaji dengan didampingi orang dewasa didepannya (to missawe) dan 
kemudian diarak keliling kampung dengan diiringi rebana dan kalinda’da’. 
            Tradisi yang dimiliki oleh masyarakat Mandar sangat terkait dengan 
nilai-nilai religius, hal ini tampak pada masih banyaknya masyarakat Mandar 
di Kabupaten Polewali Mandar yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai adat 












A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
          Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu  field research 
atau penelitian lapangan yang merupaka penelitian kualitatif dimana peneliti 
mengamati dan berpartisipasi langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan 
mengamati budaya maupun tradisi setempat.  
        Penelitian kualitatif (qualitative research) merupakan penelitian yang 
berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial 
dari sudut pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar alamiah. 
Dengan kata lain, penelitian kualitatif berupaya memahami bagaimana 
seorang individu melihat, memakai atau menggambarkan dunia sosialnya. 3 8 
        Pendapat lain juga mengartikan bahwa jenis penelitian kualitatif ialah 
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sistemanis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-
dasarnya saja.3 9 
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         Berdasarkan pendapat diatas maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menngali suatu fakta lalu memberikan penjelasan terkait 
realita yang didapatkan dilapangan.  
2. Lokasi penelitian 
        Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Polewali Mandar yang 
beribukota di Polewali antara 3°4’10’’-3°32’00’’ Lintang Selatan dan 
°40’27’’-119°29’41’’ Bujur Timur, yang berbatasan dengan kabupaten 
Mamasa dan di sebelah utara dan Kabupaten Pinrang di sebelah Timur. Batas 
sebelah Selatan dan Barat masing-masing adalah selat Makassar dan 
Kabupaten Majene.4 0 
        Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sulawesi Barat, Kabupaten Polewali 
Mandar. Lokasi ini dipilih karena masih banyak masyarakat yang melakukan 
tradisi ini. Dalam proses pelaksanaan tradisi sayyang pattudu di Kabupaten 
Polewali Mandar, terdapat nilai-nilai dakwah yang dapat diambil didalamnya. 
Dan nilai-nilai dakwah tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
oleh masyarakat. 
 
B. Pendekatan Penelitian  
         Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, adapun pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Pendekatan fenomenologi  
         Pendekatan fenomenologi merupakan penelitian yang 
mengkhususkan pada fenomena dan realitas yang tampak untuk mengkaji 
penjelasan didalamnya. Pendekatan penelitian ini akan menggali data 
untuk menemukan makna dari hal-hal mendasar dari tradisi sayyang 
pattu’du, penelitian ini dapat dilakukan dengan melakukan wawancara 
mendalam kepada objek atau informan dalam penelitian, juga melakukan 
observasi langsung mengenai tradisi sayyang pattu’du yang ada pada 
suku Mandar di Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Pendekatan antropologi 
         Pendekatan antropologi atau kajian budaya merupakan pendekatan 
terhadap masalah-masalah yang akan dibahas persoalan yang 
menyangkut sistem nilai, kesenian, kebudayaan dansejarah tradisi 
sayyang pattu’du pada suku Mandar di Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Pendekatan historis 
         Pendekatan historis merupakan studi yang berhubungan dengan 
peristiwa atau kejadian yang sudah berlalu dan melakukan rekonstruksi 
masa lalu dengan sumber data atau saksi sejarah yang masih ada hingga 
saat ini. Sumber data tersebut bisa diperoleh dari berbagai catatan 
sejarah, laporan verbal maupun saksi yang masih hidup yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenaran persaksiannya mengenai tradisi 







C. Sumber Data 
        Pada penelitian kualitatif ini sumber datanya dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi disebut sumber data primer. Sedangkan sumber 
data sekunder yaitu data  yang bersumber dari buku-buku, dokumen maupun 
referensi yang terkait dengan penelitian ini. 
        Adapun informan yang akan diwawancarai adalah orang-orang yang 
mengetahui mengenai masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu 
mengenai prosesi dalam tradisi Saiyyang Pattuqdu.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
         Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 
Adapun pengumpulan datanya adalah melalui membaca buku-buku yang ada 
hubungannya dengan permasalah yang dibahas, tetapi penulis juga harus 
melakukan metode pengumpulan data. Pengumpulan data yang dimaksud 
yaitu: 
1. Metode observasi, yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan 
objek penelitian 
2. Metode wawancara, yaitu penulis mengadakan wawancara kepada orang-
orang atau informan yang mengetahui masalah yang dibahas dalam 
penelitian. 
3. Metode dokumentasi, yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui 





ini diperoleh dari buku-buku maupun gambar yang kemudian diteliti dan 
dikaitkan dengan kenyataan yang dihadapi di lokasi penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
         Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, maka dalam hal 
ini peneliti berperan aktif dalam pengumpulan data sekaligus sebagai 
instrumen penelitian. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 
perencana sekaligus sebagai pelaksana dari rancangan penelitian yang sudah 
disusun. Diharapkan proses pengambilan data tetap sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat dan mendapatkan hasil seperti tujuan yang 
telah ditetapkan. Adapun alat-alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
berupa alat tulis untuk mencatat hal-hal penting yang ditemukan dalam proses 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, handphone sebagai alat 
perekam dalam wawancara, serta kamera digital untuk mengambil gambar 
pada proses penelitian. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
         Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam data penelitian kualitatif, analisis data seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta dilapangan. Proses pengelolaan data dimulai dengan 
mengelompokkan data yang telah diperoleh dari penelitian dilapangan, hasil 





diklasifikasi dan dianalisa dari seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber.  
      Analisis data menggunakan pendapat Miles dan Huberman, yaitu: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
         Data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu dilakukan 
analisis data melalui reduksi data, mereduksi data berarti memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang telah 
direduksi memberikan data yang lebih jelas  dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dapat 
dibantu dengan peralaatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.  
b. Data Display (Penyajian Data) 
         Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 
dan sejenisnya, tetapi yang digunakan peneliti dalam penyajian data pada 
penelitian ini ialah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. 
Dalam melakukan penyajian data akan mempermudah memahami apa 
yang terjadi dan melaksanakan langkah kerja selanjutnya, sehingga 
mempermudah penyajian data. 
c. Conclusion Drawing / Verification 
         Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 





kesimpulan awal yang masih bersifat sementara dan dapat diubah bila 
tidak ada bukti yang kuat, sehingga dapat mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Apabila kesimpulan pada tahap awal 
sesuai oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan kredibel.4 1  
         Dari analisis data yang menggunakan pendapat Miles dan Huberman 
inilah yang akan digunakan oleh peneliti yang dimulai dengan mereduksi data 
dengan memilih hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal yang penting. 
Selanjutnya yaitu penyajian data dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Dan 
yang terakhir yaitu menarik kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. 
         Dengan menggunakan teknik pengelolaan analisis data yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, peneliti dapat mengumpulkan dan 
mengelolah data yang telah diperoleh dengan baik. 
 
                                                             








A. Sejarah Saeyyang Pattuqdu 
Istilah Mandar merupakan ikatan persatuan antara tujuh kerajaan di pesisir 
(Pitu Ba’ba’na Binanga) dan tujuh kerajaan di gunung (Pitu Ulunna Salu). 
Keempat belas kekuatan ini saling melengkapi, “Sipamandar” (menguatkan) 
sebagai satu bangsa melalui perjanjian yang disumpahkan oleh leluhur mereka di 
Allewuang Batu di Luyo.4 2 Suku mandar merupakan suku etnis yang mendiami 
Sulawesi Barat, khususnya di daerah kabupaten Majene dan kabupaten Polewali 
Mandar. 
Sebagai suku bangsa Mandar memiliki beragam budaya salah satunya 
yaitu tradisi saeyyang pattuqdu. Saeyyang pattuqdu merupakan serangkaian acara 
yang diperuntukkan bagi anak yang telah khatam Al-Qur’an, penyambutan tamu, 
maulid Nabi Muhammad saw. dan festival budaya. Pattuqdu dalam bahasa 
Mandar dapat diartikan menari sedangkan saeyyang artinya kuda, jadi saeyyang 
Pattuqdu merupakan kuda yang menari. 
      Dalam masyarakat Mandar terdapat tiga ragam jenis Pattu’duq dalam arti 
yang luas, diluar dari arti kata menari atau disebut Mattu’duq yaitu, pertama 
semua jenis tarian tradisional maupun tari kreasi di Mandar disebut Pattu’duq 
(menari). Kedua busana tradisional yang dipakai atau dikenakan dalam acara 
seperti perkawinan laki-laki atau perempuan, pelattigian atau lain acara di mana 
pelaku memakai sama yang dikenakan oleh penari, maka juga disebut sebagai 
                                                             
4 2 “Wikipedia Ensiklopedia Bebas”, https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Mandar (tanggal 





Pattu’duq (bayu Pattu’duq). Dan ketiga hewan yang diajarkan dengan gerakan 
menari juga disebut Pattu’duq, contohnya Saeyyang Pattu’duq (kuda penari) yang 
hanya terdapat di Mandar. 4 3 
Dengan demikian, pengertian  Pattuqdu dalam kehidupan orang Mandar  
itu sendiri  adalah baik dipakai dalam acara tertentu yang memakai baju Pattuqdu 
maupun yang dikenakan oleh penari serta namanya disebut Pattuqdu. 
Berdasarkan hasil wawancara, mengenai sejarah saeyyang pattuqdu 
mengungkapkan bahwa sejarah saeyyang patuqdu terdapat dua versi, yaitu versi 
bapak Abdullah yang dikutip Idham Khalid Bodi dalam buku Saeyyang Patttuqdu 
dan versi  almarhum S. Jafar Thaha, Saeyyang Pattuqdu diinisiasi oleh imam 
Lapeo. Berikut kutipan wawancaranya: 
“Mengenai sejarah saeyyang pattuqdu terdapat dua versi yaitu versi bapak 
Abdullah yang dikutip Idham Khalid Bodi dalam buku Saeyyang Pattuqdu dan 
versi almarhum S. Jafar Thaha yang mengatakan Saeyyang Pattuqdu yang 
diinisiasi oleh imam Lapeo, Tetapi menurut saya kecil kemungkinan tradisi 
saeyyang Pattuqdu ini dimulai dimasa Maraqdia IV Daetta karena tidak ada bukti 
kuat, termasuk catatan lontar. Jika berdasar pada sejarah kapan Al-Qur’an dan 
kapan masa tradisi haji mudah dilakukan di Nusantara, khususnya Mandar, maka 
saya mendukung pendapat bahwa tradisi saeyyang pattuqdu diinisasi oleh Imam 
Lapeo, antara abad ke-19 sampai ke-20.”4 4 
 
Ada dua versi mengenai asal mula sejarah saeyyang pattuqduq versi 
pertama yaitu, Versi Bapak Abdullah yang dikutip Idham Khalid Bodi dalam 
buku Saeyyang Pattuqdu yang menyatakan, Mappatammaq bemula pada masa 
raja IV Balanipa Kanna Pattang Daeng Tommuane. Dan Tommuane-lah yang 
pertama kali memiliki Saeyyang Pattuqdu, yang pertamakali menunggangi 
                                                             
4 3 H. Ahmad Asdy dan Anwar Sewang, Jelajah Budaya Mengenal Kesenian Mandar 
(Mandar: Yayasan Mahaputra Mandar 2000) h. 34 
4 4 Muhammad Ridwan Alimuddin (40 tahun), Pemerhati Budaya Mandar, ‘Wawancara’ 





Saeyyang Pattuqdu dan beliau juga yang pertamakali melantunkan Kalindaqdaq. 
Ada pengawal Raja yang khusus memelihara kuda sang Raja, nama kuda ini 
Tembaga Parepulu melapor kepada Raja “saya tidak tahu tuan sudah tiga hari ini 
saya perhatikan kalau kuda itu kalau saya datang mandikan selalu menari di 
kandang” lalu raja berkata “benarkah itu?” “begitulah tuan” tutur pengawal. 
Akhirnya Raja berkata “besok sore pergi mandikan itu kuda saya mau melihat dan 
saya menunggu kamu di atas legho-legho (teras rumah panggung), jika kamu 
pergi mandikan hendaknya kuda itu berlari begitupun saat kembali” keesokan 
harinya pengawal Raja inipun pergi memandikan kuda tersebut kemudian Raja 
menunggu di atas Legho-legho. Rajapun turun melihat ternyata benar kuda itu 
menari, apabila kandangnya dipukul-pukul kuda itu semakin menari. Lalu Raja 
berkata “mungkin kuda ini mau ditunggangi” akhirnya Raja menungganginya dan 
kuda itupun terus mattuduq (menari). Sewaktu Raja di atas kuda Istrinya melihat 
turun dan berkeinginan untuk menunggangi, akhirnya Raja turun dan diantarlah 
kuda itu ke tangga untuk menjemput sang Permaisuri daetta towaine kemudian 
Raja memerintahkan kepada dua pengawalnya untuk menjaga permaisuri. Pada 
saat anak perempuan Raja melihat turun dari rumah, anak inipun meminta untuk 
menugganginya akhirnya anaknyapun dinaikkan, kemudian diperintahkan lagi dua 
pengawal untuk menjaga Permaisuri dan anaknya menjadi empat orang. Kuda ini 
terus menari, sementara permaisuri dan anknya berada di atas kuda maka dengan 
spontan Maraqdia melantunkan Kalindaqdaq. Sesudah kejadian itu secara 
spontan Raja berkata kepada putrinya “belajarlah mengaji nak kalau engkau 





Pattuqdu dan saya akan  membawa kamu keliling kampung, setelah anaknya 
khatam Al-Quran maka Rajapun memenuhi janjinya, hal ini berlangsung di 
Limboro. Jadi tradisi Saeyyang Pattuqdu ini pertamakali berlangsung  di Limboro. 
Yang dilaksanakan oleh Raja Balanipa IV yaitu Kanna I Pattang Daetta 
Tommuane.  
Yang kedua yaitu versi almarhum S.Jafar Thaha, Saeyyang Pattuqdu 
diinisiasi oleh imam Lapeo, Muhammad Tahir yang ingin memotivasi anak-anak 
untuk belajar Al-Qur’an. Beliau mengatakan “siapa yang bisa menamatkan Al-
Qur’an akan di naikkan ke atas kuda”. Karena imam Lapeo merupakan orang 
yang menyukai seni.  
Hampir semua desa yang ada di Polewali Mandar mengadakan tradisi 
saeyyang pattuqduq ini. Saat tradisi ini dilaksanakan, jalan-jalan akan ramai 
dipenuhi penonton baik yang berasal dari desa itu sendiri maupun dari orang 
orang yang berasal dari luar desa. Tradisi ini juga identik dengan perayaan maulid 
Nabi Muhammad saw. Di Mandar maulid Nabi mengalami perubahan menjadi 
mamunuq. Pada tradisi ini dilaksanakan orang yang pergi merantau akan pulang 
ke kampung halamannya untuk menyaksikan aktraksi kuda menari, acara ini juga 
sebagai ajang silaturahmi keluarga yang menghadiri acara tersebut.  
Mengenai pakaian yang digunakan oleh to missawe (orang yang 
menunggangi kuda) juga mengalami perubahan, dahulu to missawe menggunakan 
pakaian adat yang menggunakan kain yang sangat tipis dan transparan, kemudian 
mengalami perubahan dengan menggunakan kain sutera merah yang disebut 





saat itu mahal, maka digunakan bahan alternatif menggunakan kertas minyak 
warna merah. pada tahun 2000an penggunaan kertas ditinggalkan dan sekarang 
lebih sering dijumpai to missawe mengggunakan baju bodo dan baju pengantin 
daerah Mandar. Berikut kutipan wawancaranya:  
“Perubahan yang tampak dari pelaksanaan saeyyang pattuqdu, dahulu 
pakaian yang digunakan mengumbar aurat kemudian diganti dengan 
menggunakan kain sutera tipis yang disebut dengan pasangan mamea. Pada tahun 
2000an awal penggunaan kain sutera diganti dengan kertas minyak merah 
dikarenakan harga kain waktu itu mahal, belakangan ini harga kain murah jadi 
kebiasaan ini ditinggalkan, sekarang lebih sering di jumpai to missawe pakai 
pakaian pengantin”4 5   
 
Selain dari pakaiannya perubahan yang dapat kita lihat terdapat pada 
penggunaan riasan dan perhiasan yang digunakan. Dulu to missawe tidak 
menggunakan riasan seperti lipstick, bedak yang tebal dan perhiasan yang 
digunakan juga semakin banyak. Jika dahulu to tamma yang menggunakan 
payung hanya dari keluarga raja, sekarang setiap orang dapat menggunakan 
payung kecuali di daerah Desa Napo. Berikut kutipan wawancaranya: 
“Perubahan lain yang bisa dilihat dari penggunaan riasan dan perhiasan 
yang digunakan, dulu tidak ada lipstik dan ba’da’ wara dan perhiasan yang 
dipakai juga tidak sebanyak sekarang. Dahulu yang dipakaikan payung hanya dari 
golongan bangsawan sekarang semua orang bisa menggunakannya, kecuali di 
daerah Napo masih menggunakan cara ini”4 6 
Pada pertunjukan tradisi saeyyang pattuqdu ini, ada beberapa hal yang 
selalu ada dalam pertunjukan tersebut, yaitu: 
                                                             
4 5 Muhammad Ridwan Alimuddin (40 tahun), Pemerhati Budaya Mandar,’wawancara’ 
Polman, 12 Agustus 2019.  
4 6 Muhammad Ridwan Alimuddin (40 tahun), Pemerhati Budaya Mandar,’wawancara’ 





1. To tammaq dan missawe 
Saeyyang pattuqdu  identik dengan penunggangnya, yaitu anak atau 
remaja yang baru menamatkan Al-Qur’an serta wanita dewasa yang duduk 
dibagian depan, mereka disebut to missawe. Awalnya, seragam wanita yang 
duduk di atas kuda, khususnya di depan, adalah pasangang mamea yang 
merupakan baju adat Mandar yang berwarna merah. Tetapi sekarang lebuh banyak 
orang yang menggunakan baju pengantin adat mandar, baju pokko dan pasangang 
warna lain, hiasan yang digunakan juga cukup berlebihan. Adapun yang khatam 
Al-Qur’an menggunakan badawara yaitu pakaian yang umumnya digunakan 
wanita yang baru naik haji.  
To missawe perempuan yang duduk di depan harus menyimbolkan bahwa 
wanita tersebut dewasa dalam menyikapi hidup, penampilannya  menawan dan 
menarik perhatian. Ketika akan naik ke atas kuda, sang wanita tidak menyentuh 
tanah. Diatas kudapun mereka tidak langsung duduk, tetapi harus berdiri, wajah 
dihadapkan ke matahari dan menyerap energi cahayanya. Ini dinamakan praktek 
ussul, yang maknanya sang wanita akan bercahaya saat berada di atas kuda. Hal 
tersebut diungkapkan oleh Muhammad Ridwan Alimuddin sebagai pemerhati 
budaya Mandar di Pambusuang. Muhammad Ridwan Alimuddin mengatakan: 
“Saat naik  ke atas kuda to missawe berdiri dulu menghadap matahari 
dengan harapan to missawe menyerap energi cahayanya agar bercahaya 
wajahnya saat berada di atas kuda”4 7 
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Ketika diatas kuda, sikap duduk pun tidak sembarangan. Cara duduknya 
harus elegan, sopan, indah dipandang dan tetap tenang saat berada di atas kuda, 
meskipun kuda yang ditunggangi menari sangat kencang. Hal ini menggambarkan 
bahwa wanita Mandar sebenarnya tenang dalam menjalani hidup yang kadangkala 
keras.  
Jika to missawe tidak tenang, meskipun ia sudah berdandan dan 
mengenakan baju dan perhiasan yang cantik, itu tidak akan menarik dilihat jika 
wajahnya memperliahatkan wajah ketakutan, panik dan tidak tenang. Bahkan 
terkadang to missawe yang baru pertama kali naik saeyyang pattuqdu terkadang 
akan menangis jika kudanya bergoyang sangat lincah dan mengangkat kakinya ke 
atas. 
Sikap duduk diatas kuda hampir sama dengan sikap duduk ketika seorang 
wanita Mandar makan dilantai, sisi lutut-betis kiri merapat di dasar/lantai dan kaki 
kanan ditekuk keatas. 
2. Saeyyang (kuda) 
 Tradisi saeyyang pattuqdu menggunakan kuda sebagai sarana sebab 
dahulu kuda merupakan alat transportasi utama di Mandar dan setiap pemuda 
dianjurkan piawai berkuda. Kuda juga dahulu digunakan sebagai alat transportasi 
bagi anak-anak bangsawan. Dalam  perkembanganya, kuda menjadi alat motivasi 
bagi anak kecil agar segera menamatkan Al-Qur’an. 
 Kuda yang digunakan dalam tradisi ini merupakan kuda yang telah dilatih 





oleh Rahmat Muchtar sebagai ketua Uwake Culture Foundation di Tinambung. 
Rahmat Muchtas mengatakan : 
 “Kuda yang dipakai pada acara saeyyang pattuqdu akan dibawa ke sungai 
untuk dimandikan dan dilatih menggunakan gendang atau rebana agar kuda 
tersebut bisa menggerakkan kakinya dan mengikuti rebana yang dimainkan”4 8 
 Pelajaran pertama yang diterima kuda ketika baru dilatih adalah gerakan 
leher/kepala, hentakan kaki dan pengaturan posisi antara kuda dan pawangnya. 
Alat yang digunakan saat melatih kuda pattuqdu yaitu tali yang diikatkan di 
kepala kuda dan cemeti atau cambuk. Cambuk ini digunakan untuk menjaga irama 
gerakan kaki kuda. 
 Ada dua gerakan utama dalam gerakan kuda saeyyang pattuqdu, yaitu 
gerakan kepala yang mendongak-dongak dan gerakan duua kaki depan 
dihentakkan secara bergantian di tanah.4 9 Kuda yang belum mahir umumnya 
menggerakkan kakinya secara bersamaan, kepalanyapun tidak tampak anggun. 
Sedangkan kuda yang sudah terlatih, hentakan antara kaki kanan dan kaki kiri 
dilakukan bergantian dan terkadang dia akan mengangkat kakinya ke udara. 
3. Pakkalindaqdaq 
Arak-arakan saeyyang pattuqdu di Mandar tidak lepas dari seni sastra 
Mandar yang disebut kalindaqdaq. Pendeklarasi kalindaqdaq disebut 
pakkalindaqdaq. 
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15 agustus 2019.  
4 9 Suradi Yasril, Muhammad Ridwan Alimuddin dan Sulaiman, Warisan salabose, 





Sebagian orang berpendapat bahwa kalindaqdaq berasal dari dua kata, 
yaitu kali yang berarti “gali” dan daqdaq yang berarti “dada”. Jadi kalinda’daq 
artinya isi dada karena apa yang ada di dalam kalindaqdaq tersebut adalah 
cetusan perasaan dan pikiran yang dinyatakan dalam kalimat-kalimat indah.5 0 
Kalindaqdaq merupakan salah satu puisi tradisional Mandar yang masih sering 
digunakan dari sarya sastra lainnya. Dibandingkan dengan karya sastra lama 
Mandar lainya, kalinda’daq yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 
Mandar mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka pada masa dahulu. 
Ada beberapa tema kalindaqdaq yang digunakan di Mandar, yaitu tema 
keagamaan, penghibur hati, percintaan, kerendahan hati dan pendidikan.  
Salah satu contoh kalindaqdaq dengan tema keagamaan yaitu: 
Pennassai sahadaqmu 




Hayatilah sejelas jelasnya syahadatmu 
 Satu Allah Taala 
 Nabi Muhammad 
 Rasul-Nya yang dipercaya5 1 
 
 Dari kalindaqdaq di atas maka dapat dipahami mengenai mengesakan 
Tuhan, pada larik pertama diserukan kepada umat muslim supaya menghayati 
syahadatnya dengan sejelas-jelasnya. Kemudian pada larik ketiga dan keempat 
dikatakan bahwa Nabi Muhammad merupakan Rasul Allah yang terpercaya. 
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Sebagai muslim yang taat tentunya kita sebagai seorang muslim harus 
menerapkan rukun iman dan syahadat yang telah kita imani. 
 Salah satu kalindaqdaq yang bertema penghibur hati dapat kita lihat pada 
contoh berikut: 
 Pitu tokke pitu sassa 
 Sittindorang buliliq 
 Sangnging maqua 
Baleri tomaueng 
Terjemahannya: 
 Tujuh tokek tujuh cecak 
Dan seiringan kadal 
Semua berkata 
Kembali puber sang orang tua. 5 2 
 
Kalindaqdaq ini menyatakan ada orang tua yang dihinggapi kembali 
perasaan dan kegiatan yang pada usia muda dinamakan jatuh cinta. Kelakuan ini 
diberitakan oleh tokek cecak dan kadal rupanya tidak terima secara wajar oleh 
orang orang disekitarnya. Kalindaqdaq ini hanya merupakan sebuah hiburan bagi 
yang mendengarkannya . 
Salah satu kalindaqdaq yang bertema percintaan dapat kita lihat pada 
contoh berikut: 
Cobwai buang sara mu 




                                                             





Cobalah buang hasratmu  
Buanglah sejenak kepadaku 
Akan kau lihat 
 Bagaimana sayangku kepadamu5 3 
Kalindaqdaq ini menyatakan seseorang yang ingin membuktikan rasa 
sayangnya kepada seseorang dengan cara meminta orang tersebut membuang 
hasratnya agar orang tersebut dapat melihat rasa sayangnya. Kalindaqdaq ini 
merupakan salah satu kalindaqdaq yang bertemakan percintaan. 
Salah satu kalindaqdaq yang bertemakan kerendahan hati dapat kita lihat 
pada kalindaqdaq berikut:  
Bulang da’dio dibwao 
Pai-paindo pai 
I’da naindo 
Apa’ tuna iyau 
Terjemahannya: 
 Sungguh indah rembulan di atas 
Menginari alam jagat raya 
Hanya aku yang tidak tersinari 
Karena aku orang yang hina.5 4 
Kalindaqdaq ini menyatakan seseorang yang merasa dirinya paling rendah 
yang tidak punya apa-apa karena dia merupakan orang yang merasa dirinya paling 
hina.  
Salah satu kalindaqdaq yang beertema pendidikan dapat diliha pada 
kalindakdak berikut: 
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Asi’ tongangdi palakang  
Mua’ dottongi tinja’ 
Rapangmi tau  
Mane pole di Makka 
Terjemahannya: 
Memang sangat menyenangkan  
Bila cita-cita tercapai 
Ibarat kata  
Baru pulang dari tanah suci.5 5  
Kalindaqdaq ini menyatakan bahwa seseorang yang telah menggapai cita-
citanya saat ini bagaikan orang yang baru datang dari haji. Makna dari 
kalindaqdaq ini dapat dijadikan pelajaran bagi anak-anak agar mereka berusaha 
untuk mengapai cita-cita mereka.  
Seorang pakkalindaqdaq berdiri di depan, tepat di sebelah kepala kuda. 
Pakkalindaqdaq` adalah orang yang bertugas membaca pantun dalam bahasa 
mandar sepanjang arak-arakan dilakukan. Biasanya pantun yang diucapkan berisi 
kata atau kalimat yang lucu dan selalu disambut penonton dengan sahutan, 
teriakan, celetukan, atau tepukan tangan. 
4. Parrabana atau Kelompok Rebana 
Suasana riang gembira dalam iringan saeyyang pattuqdu ditentuka 
keberadaan permainan musik rebana di depan kuda. Dalam bahasa Mandar rebana 
disebut dengan rawana, sedangkan yang memainkannya disebut parrabana. 
Tabuhan rebana yang bertalu-talu disertai shalawat oleh para pemainnya juga 
menjadi penanda bagi masyarakat bahwa ada saeyyang pattuqdu yang lewat. 
                                                             





Rebana merupakan alat musik pukul yang berbentuk lingkaran, terbuat 
dari kayu yang dilubangi yang kemudian dipasangi membran yang terbuat dari 
kulit binatang. Meskipun ada beberapa alat yang sejenis (terbuat dari kayu dan 
kulit binatang), kuat dugaan rebana berasal dari pengaruh budaya Arab. Demikian 
juga teknik pukul dan syair-syair barzanji.5 6 Umumnya rebana dimainkan oleh 
beberapa laki-laki, baik itu tua maupun anak-anak. Selain menjadi pengiring 
saeyyang pattuqdu, permainan rebana juga biasa dimainkan pada arak-arakan 
mempelai laki-laki ke calon istrinya dalam upacara pernikahan dan syukuran di 
rumah. Dalam satu kelompok parrabana biasanya terdiri dari tujuh sampai 
sembilan orang. 
5. Pesarung 
Pesarung merupakan empat orang pria dewasa yang memegangi to 
missawe agar tidak jatuh dari kuda. Pesarung harus merupakan orang yang kuat 
menahan gerakan kuda dan kuat menahan orang yang menunggangi kuda agar 
tidak jatuh. Pesarung biasanya merupakan keluarga dari penunggang kuda yang 
memiliki kekuatan untuk menahan gerakan kuda selama acara dilaksanakan. 
Dengan adanya empat orang pesarung ini, penunggang kuda tidak perlu 
khawatir akan terjatuh dari kuda saat kuda sedang menari dan bahkan saat kuda 
mengangkat kedua kakinya, karena pesarung merupakan orang yang telah dipilih 
untuk menahan dan menjaga penunggang agar tetap berada di atas kuda. 
 
 
                                                             





6. Pattae la’lang 
Dalam bahasa Mandar patta’e merupakan orang yang memegang sesuatu, 
dan la’lang artinya payung. Jadi pattae la’lang merupakan orang yang memegang 
payung untuk melindungi orang yang diatas kuda dari panas matahari. 
Pada zaman dulu orang yang menggunakan payung pada tradisi saeyyang 
patttuqduq hanya dapat dipakai pada kalangan bangsawan saja. Tetapi seiring 
perkembangan zaman, penggunaan payung dapat dipakai semua kalangan kecuali 
di daerah Napo kebiasaan ini masih dilakukan sampai sekarang. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Muhammad Ridwan Alimuddin sebagai pemerhati budaya 
Mandar di Pambusuang. Muhammad Ridwan Alimuddin mengatakan: 
“Dahulu yang pakai payung hanya di khususkan pada bangsawan tapi 
sekarang yang pake payung semua kalangan kecuali di Napo”5 7 
 Payung yang digunakan dihiasi dengan kain berwarna warni dan hiasan 
yang berwarna emas maupun hiasan lainnya. Orang yang memegang payung ini 
harus memperhatikan apakah sinar matahari menyinari to missawe atau tidak. 
 
B. Pelaksanaan tradisi saeyyang pattuqduq 
Tradisi sayyang pattuqduq merupakan tradisi yang menampilkan aktraksi 
kuda yang sudah dilatih dan dihias untuk menari sembari dinaiki anak-anak yang 
mengikuti acara tersebut.  Kuda yang digunakan dalam acara ini merupakan kuda 
yang sudah dilatih, berikut hasil wawancaranya: 
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“Kuda yang dipakai dalam tradisi sayyang Pattuqduq ini merupakan kuda 
yang sudah dilatih, seperti dibawa ke sungai untuk dilatih renang dan menari 
menggunakan gendang”5 8  
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, tradisi Sayyang Pattuqdu 
menggunakan kuda yang sudah dilatih agar dapat menari dan mengikuti irama 
rebana. Kuda penari ini dilatih dengan cara dibawa ke sungai untuk berenang dan 
dimandikan, selain itu dilatih agar bisa mengikuti irama rebana yang dimainkan 
oleh Parrawana pada saat acara dilakukan. Cara menari kuda ini dilakukan 
dengan cara mengangguk-agukkan kepalanya dan menggerak-gerakkan kakinya. 
Seperti yang dikatakan Rahmat Muchtar saat diwawancarai 
“Mattuqduq yang dimaksud dalam Sayyang Pattuqdu ini bukan menari, 
tetapi mattuqduq yang dimaksud yaitu mengangguk-angguk”5 9 
Pada kalangan masyarakat Mandar, saeyyang pattuqdu diadakan dalam 
beberapa acara seperti: 
a) Acara mappatammaq mangaji 
Tradisi mappatamma (Mandar) atau mappanre temme (Bugis) adalah suatu 
tradisi Islam yang terutama dilakukan oleh orang Bugis dan Mandar apabila 
seorang murid mengaji selesai menamtakan Qur’an besar.6 0 Prosesi 
mappatammaq dilakukan oleh masyarakat Mandar untuk putra putri mereka yang 
telah khatam Al-Qur’an. Mappatammaq dilakukan dengan arak-arakan saeyyang 
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pattuqdu ditengah kampung dengan lantunan kalindaqdaq dan diiringi dengan 
musik rawana (rebana). Acara mappatammaq ini merupaka bentuk apresiasi 
terhadap perjuangan seorang anak dalam mempelajari dan membaca Al-Qur’an, 
kemudian menamatkannya hingga juz 30.  
Acara mappatamma ini memerlukan biaya yang tidak sedikit, oleh karena 
itu dalam satu keluarga besar atau orang tua murid pada seperguruang mengaji 
akan patungan untuk mengadakan acara tersebut. Pada acara ini orang tua to 
tammaq akan menyembelih sapi atau kerbau untuk disajikan kepada tamu yang 
datang. Berikut kutipan wawancaranya: 
“Persiapan yang dibutuhkan saat mengadakan acara mappatamma 
tentunya tidak sedikit karena harus menyewa kuda, penyewaan kuda sekarang 
kira-kira 300 sampai 400 ribu selain itu harus membayar parrawana dan 
pammode”6 1 
Sehari sebelum diadakannya acara mappatammaq, para tetangga akan 
datang ke rumah diadakannya acara mappatammaq untuk bergotong-royong 
menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan dalam acara tersebut, mulai dari 
makanan yang akan disajikan barakka, tiriq dan galuga, termasuk menyembelih 
sapi yang telah dibeli. 
b) Maulid Nabi Muhammad saw. 
Perayaan hari lahir Nabi Muhammad saw. Di Mandar di bawa oleh penyiar 
Islam. Tradisi Maulid kemungkinan besar melewati Jawa dan Sumatera atau 
Makassar (kerajaan Gowa Tallo) atau tidak langsung dari Timur Tengah. Saat 
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penyiaran Islam di Mandar, para penyiar Islam melakukan strategi yang sama 
dengan yang dilakukan oleh Wali Songo, yakni menyesuaikan dengan adat atau 
budaya Masyarakat setempat. Itulah sebabnya ada perbedaan maulid di Mandar 
dengan daerah lain. Beberapa kekhasan di Mandar adalah tiriq dan saeyyang 
pattuqdu.6 2 Masyarakat Mandar biasa menyebut maulid Nabi Muhammad saw. 
dengan sebutan mammunu’ yang diadakan di Masjid. 
Menjelang peringatan maulid Nabi atau yang lazim disebut pammunuang, 
para pengurus Masjid akan mengadakan pertemuan untuk membentuk kepanitiaan 
dan menemukan hari pelaksanaan acara saeyyang pattuqdu pada hari 
pammunuang nantinya, dimulai dengan hari pertama penetapan tanggal 1 hijriah 
sampai pada 100 hari penetapannya. 
Masyarakat akan menyiapkan penjamuan bagi sanak saudara dan tamu-
tamu lainnya yang akan datang untuk menyaksikan kemeriahan arak-arakan 
saeyyang pattuqdu, terutama orang-orang yang mempunyai anak yang akan di 
patammaq menunggangi saeyyang pattuqdu. Mereka harus mempersiapkan segala 
sesuatu yaitu barakkaq dan tiriq, umumnya tiriq terbuat dari pohon pisang utuh 
dengan satu tandang buah pisang.  
Setelah menentukan hari pelaksanaan tradisi saeyyang pattuqdu, pengurus 
masjid akan membuka pendaftaran bagi orang tua yang akan mappatammaq 
anaknya sampai pada dua malam menjelang hari pelaksanaan dan saat itu juga 
dilakukan pengundian nomor urut kuda pada arak-arakan saeyyang pattuqdu. Hal 
                                                             





tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh M. Daali sebagai imam Masjid di 
Lampa. M. Daali mengatakan:  
“menjelang pammunuang, panitia Masjid akan mengadakan pertemuan 
dan menentukan hari pelaksanaannya, setelah itu akan dibuka pendaftaran bagi 
orang tua yang akan mappatammaq anaknya dan dilakukan pengundian nomor 
urut kuda”6 3 
Prosesi pelaksanaan saeyyang pattuqdu pada hari pammunuang (maulid 
Nabi Muhammad saw.) yang pertama dilakukan adalah maqbarazanji. Pada pagi 
hari maqbarazanji diselenggarakan di Masjid yang dihadiri oleh keluarga 
pappatammaq dan masyarakat lainnya. Pada saat itu tiap keluarga akan membawa 
barakkaq dan tiriq ke masjid untuk dibagi bagikan kembali ke masyarakat setelah 
acara marrattas baca selesai.  
Kegiatan seperti ini menjadi ajang silaturahmi dan memberikan dorongan 
untuk senang tiasa berbagi antar sesama agar rezki yang kita dapatkan senantiasa 
berberkah bagi keluarga dan masyarakat. Itulah sebabnya makanan yang 
dibagikan disebut barakkaq (berkah). 
Barazanji dilakukan untuk mengetahui perihal kisah Nabi Muhammad 
saw.  dan memberikan salam sholawat kepadanya. Dengam membaca barazanji 
akan tergambar kemuliaan akhlak, kasih sayang, ketaatan dan kesabaran Nabi 
Muahammad saw. dalam menegakkan agama Islam. Dengan harapan agar 
masyarakat senantiasa mengenal pribadi beliau dan dapat menjadikannya suri 
tauladan utama dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.  
                                                             





Setelah barazanji dilaksanakan yang dilakukan berikutnya adalah 
marrattas baca, to tammaq akan dituntun kembali membaca ayat-ayat pembuka 
dan penutup Al-Qur’an dan beberapa ayat lainnya yang diberikan oleh imam atau 
orang yang diberi kepercayaan untuk membacanya. Hal ini dimaksudkan untuk 
menanamkan kembali dalam diri anak-anak bahwa mempelajari Al-Qur’an tidak 
sebatas mempelajarinya sampai khatam saja, tetapi juga harus memahami ilmu 
Al-Qur’an dan tetap senantiasa membaca Al-Qur’an dan jangan sampai 
melupakannya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh M. Daali sebagai 
imam Masjid di Lampa. M. Daali mengatakan: 
“Pada prosesi pelaksanaan saeyyang pattuqdu yang pertama dilakukan 
adalah maqbarrazanji kemudian marrattas baca. Maqbarazanji dilakukan agar 
masyarakat mengetahui kisah nabi Muhammad saw. dan memberikan salam dan 
sholawatnya. Sedangkan marrattas baca dilakukan agar anak-anak memahami, 
mempelajari dan senantiasa membaca Al-qur’an”6 4  
Setelah barazanji dan marrattas baca selesai, para panitia pelaksana akan 
membagikan barakkaq atau berkah yaitu makanan yang disediakan dalam satu 
kantong pelastik yang akan dibagikan kepada masyarakat yang hadir dalam 
kegiatan ini sebagai wujud rasa terima kasih telah menghadiri acara tersebut. 
Selain itu akan dibagikan buwakeng (telur rebus yang telah di tusuk pada batang 
bambu) bersama atupe nabi (ketupat kecil yang berbentuk segi enam) yang dihias 
dan ditancapkan pada batang pisang (tiriq) yang dibagikan pada anak-anak dan 
masyarakat yang hadir. Setelah kegiatan tersebut sudah selesai, maka semua anak 
                                                             





yang khatam Al-Qur’an dipulangkan kerumah masing-masing untuk dipersiapkan 
mengikuti arak arakan saeyyang pattuqdu. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh M. Daali sebagai imam Masjid di Lampa. M. Daali  
mengatakan:  
“setelah barazanji dan marrattas baca selesai, panitia akan membagikan 
barakkaq untuk masyarakat yang datang dalam acara tersebut” 
Ba’da dzuhur, setelah to tammaq dan to missawe selesai didandani dan 
berpakaian begitu pula dengan kuda yang akan ditunggangi telah selesai di hias 
sedemikian rupa. To tammaq harus sowan dengan guru mengaji mereka sebagai 
bentuk penghormatan mereka. Setelah selesai mereka akan naik keatas kuda dan 
menuju ke masjid. Setelah sampai di halaman Masjid para peserta tammat massal 
akan di atur melingkar dengan parrawana berada ditengah tengah mamainkan 
rebananya.  
Rute arak-arakan di mulai dari Masjid kemudian dilanjutkan dengan 
mengelilingi kampung kemudian kembali lagi ke halaman Masjid. Sebelum jalan, 
parrawana akan memainkan rebananya dan saat itulah kuda akan mulai 
menggerakkan kaki dan kepalanya selain itu pakkalindaqdaq akan melantunkan 
kaindaqdaqnya di depan kuda. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh M. 
Daali sebgaiai imam Masjid di Lampa. M. Daali mengatakan: 
“ bada dzuhur to tammaq dan to misaawe akan sowan ke guru mengjinya, 
kemudian menguju halaman Masjid dan diatur elingkar dengan parrawana berada 
di tengah-tengan memainkan rebananya. Setelah itu diarak keliling kampung”6 5 
                                                             





Disepanjang jalan, warga kampung dan bahkan masyarakat dari daerah 
lain akan datang menyaksikan arak-arakan saeyyang pattuqdu, mereka akan 
menunggu dengan berjejer berdiri di seblah kanan dan kiri jalan. Disepanjang 
jalan yang dilalui arak-arakan saeyyang pattuqdu, warga biasanya berdesak 
desakan bahkan banyak diantaranya mengikuti arak-arakan. Setiap kuda yang 
tariannya paling menonjol masyarakat akan sorak sorai saat kuda tersebut lewat. 
Di sela arak-arakan kuda akan sesekali berhenti dan saat itulah pakkalindaqdaq 
menunjukkan kebolehannya.  
Tammat massal pada acara Maulid Nabi Muhammad saw. ini diadakan 
karena ada beberapa masyarakat yang tidak memiliki biaya yang cukup untuk 
mengadakan acara mappatammaq di rumahnya. Oleh karena itu, diharapkan 
dengan adanya acara tammat massal yang diadakan di Masjid anak-anak akan 
termotivasi dalam mempelajari Al-Qur’an. 
c) Acara pernikahan 
Tradisi saeyyang pattuqdu juga biasa digabungkan dengan acara 
pernikahan, yang dimana  biasanya To missawe merupakan  pengantin perempuan  
dan  beberapa  anak-anak atau remaja yang telah menamatkan Al-Qur’an. Tradisi 
saeyyang pattuqdu ini digabungkan dengan acara pernikahan karena untuk 
menghemat biaya acara, karena acara ini memerlukan biaya yang tidak sedikit. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rahmat Muchtar sebagai ketua 





“Saeyyang Pattuqdu biasa juga digabungkan dengan acara pernikahan, 
karena banyak biaya yang diperlukan untuk membuat acara, jadi agar lebih hemat 
biaya biasanya digabungkan dengan acara pernikahan”6 6 
Pertunjukan saeyyang pattuqdu dilaksanakan setelah akad nikah 
dilakukan, biasanya pertunjukan ini dilakukan setelah shalat dzuhur atau pada sore 
hari. Sama seperti pertunjukan saeyyang pattuqdu di acara lainnya, pada acara 
pernikahan arak-arakan saeyyang pattuqdu akan di arak keliling kampung dan 
disaksikan oleh warga yang sudah berjejer di pinggir jalan. 
Petunjukan saeyyang pattuqdu ini merupakan salah satu hiburan bagi para 
tamu yang menghadiri penikahan, khususnya keluarga yang datang jauh-jauh dari 
luar kota yang datang untuk berkumpul dan bersilaturahmi di acara tersebut. 
d) Penyambutan tamu 
Setelah mengalami perubahan sosial, tradisi saeyyang pattudu tidak lagi 
diperuntukkan bagi anak-anak yang sudah khatam Al-Qur’an dan pada acara 
maulid Nabi Muhammad saw. saja, fungsinya saat ini mengalami perubahan. 
Salah satu dari perubahan tradisi tersebut adalah sering diadakan dalam 
menyambut wisatawan asing dan penjemputan tamu terhormat yang datang di 
Mandar. Muhammad Ridwan Alimuddin berpendapat bahwa : 
“perbedaan antara saeyyang pattuqdu untuk acara khatam Al-Qur’an dan 
untuk penyambutan tamu, orang yang khatam Al-Qur’an menggunakan pakaian 
tertutup seperti pakaian haji ba’dawara, lengan dan kepala semua tertutup dan 
pissawe memakai pasangang mamea, sedangkan pakaian pattuqduq pada acara 
                                                             






penjemputan tamu menggunakan pakaian adat Mandar lengkap dengan 
aksesorisnya”.6 7 
 
Perbedaan tradisis saeyyang pattuqdu pada saat acara khatam Al-Qur’an 
dan saeyyang pattuqdu pada acara penjemputan tamu dapat dilihat dari 
pakaiannya. Perempuan yang khatam Al-Qur’an maka mereka menggunakan 
pakaian yang tertutup dan memakai pakaian haji (ba’dawara) dan jika ia laki-laki 
maka dipakaiakan pakaian Arab dan memakai jubah. Sedangkan saeyyang 
pattudu pada acara penjemputan tamu, menggukan pakaian adat Mandar (bayu 
pokko’) lengkap dengan hiasannya.  
Dari perayaan ini, secara tidak langsung dapat melestarikan tradisi suku 
Mandar. Selain itu dengan diadakannya penyambutan tamu bagi wisatawan, 
diharapkan tradisi saeyyang pattudu dapat dikenal diluar daerah Mandar. Maka 
tradisi saeyyang pattuqdu sudah menjadi simbol identitas bagi suku Mandar. 
e) Festival  
Selain untuk memeriahkan perayaan mappatammaq Al-Qur’an, Maulid 
Nabi Muhammad saw., acara pernikahan dan penyambutan tamu. Tradisi 
saeyyang pattuqdu juga diadakan dalam festival budaya yang ada di Mandar, baik 
itu festival yang dikhususkan untuk pertunjukan saeyyang pattuqduq maupun 
digabungkan dengan pertunjukan lainnya.    
Festival saeyyang pattuqduq selalu ada tiap tahunnya, khususnya di daerah 
Kabupaten Majene dan Kabupaten Polewali Mandar. Festival ini diikuti oleh 
berbagai kalangan mulai dari remaja sampai orang tua. Hal tersebut diungkapkan 
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oleh Muhammad Ridwan Alimuddin sebagai pemerhati budaya Mandar di 
Pambusuang. Muhammad Ridwan Alimuddin mengatakan bahwa: 
“Saat festival diadakan semua kalangan bisa ikut berpartisipasi mulai dari 
anak yang sudah taat mengaji sampai orang tua, bahkan orang bencong pun ada 
yang ikut berpartisipasi”6 8  
 Salah satu festival yang terbesar yang pernah diadakan di Polewali 
Mandar yaitu Festival PIFAF (Polewali Mandar Folk and Art Festival) yang 
diselenggarakan dalam ajang promosi pariwisata, seni, budaya dan kuliner. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang bertaraf internasional yang tidak hanya 
diikuti oleh semua kecamatan di Polewali Mandar, kegiatan ini dimeriahkan pula 
oleh perwakilan seniman dan budayawan dari enam negara sahabat. Keenam 
negara tersebut adalah Ekuador, Republik Ceko, Timor Leste, Slovakia, India dan 
Korea Selatan. Lewat kegiatan ini peserta PIFAF akan diajak melihat kerajinan 
lokal di Polewali Mandar dan objek wisata edukasi yang ada di Polewali Mandar. 
Lewat kegiatan ini Polewali Mandar menampilkan arak-arakan saeyyang 
pattuqdu yang menjadi totonan warga di sepanjang rute yang dilalui oleh peserta 
karnaval. Setiap peserta kegiatan ini mengenakan pakaian tradisional mereka 
masing-masing selain itu, kegiatan ini juga menampilkan seni budaya lokal dari 
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C. Nilai-nilai Dakwah Saeyyang Pattuqduq 
Saeyyang pattuqdu merupakan tradisi warisan leluhur yang masih 
dilaksanakan secara turun-temurun. Meskipun dalam pelaksanaannya ada 
beberapa hal yang mengalami perubahan, sehingga mengalami pergeseran nilai 
dalam tradisi tersebut. Nilai-nilai dakwah dapat dijabarkan dalam tiga aspek 
utama dalam Islam yaitu aqidah, syariah dan akhlak. Nilai-nilai dakwah yang 
terdapat dalam tradisi saeyyang pattuqdu pada suku Mandar yang memiliki 
manfaat bagi masyarakat Mandar, sebagai berikut: 
1. Nilai akhlak 
Dalam bidang akhlak ditandai dengan perilaku keseharian seseorng 
ditengah masyarakat luas. Dalam tradisi saeyyang pattuqdu terdapat nilai dakwah 
dalam bidang akhlak yaitu: 
a. Sikap sabar 
Nilai kesabaran dalam tradisi saeyyang pattuqdu merupakan salah satu 
materi dakwah tentang akhlak, sikap sabar seorang guru mengaji (annangguru 
pangaji) dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada murid-muridnya, mulai dari 
iqra’ hingga menamatkan Al-Qur’an. Sikap sabar juga tergambar dalam sikap 
seorang murid dalam mempelajari bacaan Al-Qur’an.  
Sikap sabar terdapat dalam firman Allah swt. Qs. Al-Baqarah/ 2:153  






Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.6 9 
   
Ayat ini mengajak orang-orang yang beriman untuk menjadikan shalat 
dan kesabaran sebagai penolong untuk menghadapi cobaan hidup. Sabar yang 
dimaksud menyangkut banyak hal, sabar enghadapi ejekan dan rayuan, sabar 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, sabar dalam petaka dan 
kesulitan, serta sabar dalam berjuang menegakkan kebenaran dan keadilan. 
Penutup ayat ini menyatakan “sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
sabar” mengisyaratkan bahwa, jika seseorang ingin teratasi penyebab 
kesedihan atau kesulitannya, jika ia ingin berhasil memperjuangkan kebenaran 
dan keadilam, maka ia harus menyertakan Allah dalam setiap langkahnya, ia 
harus bersama Allah dalam kesulitannya dan perjuangannya7 0 
Sabar dan shalat merupakan sarana yang paling baik untuk menanggung 
segala macam cobaan yang datang dalam hidup kita. Sabar juga merupakan 
salah satu kunci kesuksesan dan Allah menganjurkan agar kita sebagai manusia 
bersabar dalam menjalankan ketaatan dan ibadah-ibadah serta amalan yang 
mendekatkan kita kepada Allah swt.  
Sikap sabar juga terlihat dari sikap seorang wanita mandar yang tetap 
tenang dalam menjalani hidup yang tergambar dari sikap duduk yang sopan, 
elegan, indah dipandang, dan tenang dari to missawe saat berada diatas kuda 
yang menari dan kadang ada kuda yang tariannya sangat lincah bahkan kadang 
mengamuk. 
                                                             
6 9 Kementerian  Agama RI,  Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 23.   
7 0 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian  Al-qur’an (Cet. 






Salah satu nilai dakwah yang terdapat dalam tradisi saeyyang 
pattuqdu di Mandar yaitu rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah swt. 
kepada kita. Nilai bersyukur ini dapat dilihat dari diadakannya tradisi saeyyang 
pattuqdu pada acara mappatamma mangaji, acara pernikahan dan acara 
lainnya, sebagai wujud dari kesenangan dan kebahagiaan. Bahkan Allah swt. 
akan menambah nikmat dan pahala bagi orang yang senang tiasa bersyukur 
kepadan-Nya. Hal tersebut tergambar dari firman Allah swt. dalam Qs. 
Ibrahim/ 14:7 
 ْ  ْ ْ ْ   ْ   ْْ ْ ْْ ْ ْ 
Terjemahannya: 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, 
dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih".7 1 
 
Dalam ayat ini Allah swt. secara tegas menyatakan bahwa jika 
bersyukur maka pasti nikmat Allah akan ditambahnya, tetapi ketika berbicara 
tentang kufur nikmat, tidak ada penegasan bahwa pasti siksa-Nya akan jatuh. 
Ayat ini hanya menegaskan bahwa siksa Allah pedih. Jika demikian, penggalan 
akhir ayat ini dapat dipahami sekedar sebagai ancaman.7 2 
kembali mengingatkan hamba-Nya untuk senantiasa bersyukur atas 
segala rahmat yang telah dilimpahkan-Nya. Bila mereka melaksanakannya, 
                                                             
7 1 Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an danTterjemahannya ,  h. 256. 
7 2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-qur’an (Cet. 





maka nikmat itu akan ditambah lagi oleh-Nya. Dan apabila kita ingkar pada 
segala nikmat yang di berikan Allah swt. maka Dia akan memberikan azab 
yang sangat pedih. 
2. Nilai syariah 
Dalam bidang syariah ditandai dengan pemahaman dan pengamalan 
ajaran hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan 
manusia dengan Allah swt. dan hubungan manusia dengan alam sekitar 
berdasarkan Al-Qur’an dan hadis.  
a. Kerja sama atau gotong-royong 
Karena manusia merupakan makhluk sosial maka manusia 
membutuhkan rasa kerja sama, membantu dan bahu-membahu satu dengan 
yang lainnya. Gotong-royong merupakan salah satu hal terpenting dalam tradisi 
Saeyyang Pattuqdu seperti dalam pelaksanaanya tentu memerlukan kerjasama  
yang baik sehingga dalam proses pelaksanaan acara dapat berjalan dengan 
baik.  Nilai gotong-royong yang selalu menampakkan kebersamaan  dan 
solidaritas  antara masyarakat dengan panitia pelaksana tradisi Sayyang 
Pattuqdu  tersebut, seperti saling  membantu satu sama lain untuk 
mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan dalam tradisi 
tersebut.  
Seperti yang diungkapkan oleh M. Daali  yang merupakan Imam Desa 
Lampa, mengenai salah satu nilai dakwah yang terkandung dalam acara 
Sayyang  Pattuqduq adalah nilai gotong-royong.  
“Banyak persiapan yang harus disiapkan dan harus dilakukan demi 





kerjasama oleh keluarga, panitia  pelaksana  acara dan masyarakat  yang ada di 
Desa  tersebut”7 3 
 
Kerja sama juga tampak pada saat pertunjukan saeyyang pattuqdu di 
pertunjukkan, hal ini dapat dilihat dari kekompakan pesarung dalam menjaga 
penunggang kuda agar tidak terjatuh, kekompakan para pemain rebana 
tentunya juga memerlukan kerja sama yang baik sehingga dapat menampilkan 
permainan rebana yang membuat kuda menari dengan semangat sehingga 
dapat menghibur masyarakat yang melihatnya. 
Nilai gotong-royong juga tampak pada acara mappatamma dan Maulid 
Nabi Muhammad saw., masyarakat akan saling membantu dan bahu membahu 
dalam persiapan acara seperti tiriq, galuga dan makanan yang akan 
dihidangkan pada acara tersebut.  
b. Silaturahmi  
Silaturahmi artinya tali persahabatan atau tali persaudaraan, sedangkan 
bersilaturahmi yaitu mengikat tali persaudaraan. Sebagai umat Islam, kita 
dianjurkan oleh Allah swt. untuk menjaga tali silaturahmi antar umat. Hal ini 
disampaikan dalam firman-Nya pada Qs. An-Nisaa/ 4:1 
  ْ ْ ْ  ْ ْْْْْ ْ ْ  ْ
 ْ  ْ  ْ  ْ ْْ  ْْ ْ ْ  ْ   ْْْْ
 ْ  ْ  ْْ 
Terjemahannya: 
 
                                                             





“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu”.7 4 
 
Ayat ini sebagai pendahuluan untuk mengantar lahirnya persatuan dan 
kesatuan dalam masyarakat, serta bantu membantu dan saling menyayangi 
karena semua manusian bersal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak beragama. 
Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam 
masyarakat, serta  saling menghormati hak-hak asasi manusia.7 5 
Jika dilihat dari pelaksanaannya, tradisi saeyyang pettuqdu terdapat 
nilai silaturahmi didalamnya, karena semua keluarga baik dari luar kota 
maupun yang tinggal dekat dari lokasi acara berkumpul dan memberikan do’a 
dan tetap menjalin hubungan silaturahmi yang baik. Selain itu dari festival 
yang diadakan, masyarakat Mandar juga dapat menjalin hubungan baik dengan 
orang dari negara lain yang ikut berpartisipasi dalam acara tersebut. 
3. Nilai akidah 
Dalam bidang akidah, nilai dakwah ditandai dengan pemahaman tentang 
ajaran-ajaran keesaan Allah swt. dan kepercayaan terhadap rukun iman. Dari 
bidang akidah nilai-nilai dakwah dalam tradisi seyyang pattuqdu sebagai 
berikut: 
                                                             
7 4 Kementerian  Agama RI,  Al-Qur’an  dan Terjemahannya ,  h. 77. 
7 5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-qur’an (Cet. 






Sebagai umat Islam kita dianjurkan untuk bersholawat ke pada Nabi 
Muhammad saw. sebagai permohonan ampun bagi beliau. Dari Anas bin 
Malik ra. Beliau berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda 
َعْشُر  ْت عنهُحطَّ وَمن صلَّى عليَّ صالةً واحدةً ، َصلى هللاُ عليه َعْشَر َصلََواٍت،  
 َخطياٍت ، وُرفَِعْت له َعْشُر َدَرَجاتٍ 
 Terjemahan:  
 “Barangsiapa yang mengucapkan shalawat kepadaku satu kali maka 
Allah akan bershalawat baginya sepuluh kali, dan digugurkan sepuluh 
kesalahan (dosa)nya, serta ditinggikan baginya sepuluh 
derajat/tingkatan (di surga kelak).7 6 
 
Shalawat yang dibawakan oleh parrawana merupakan salah satu nilai 
dakwah yang mengajarkan ajaran Islam mengenai pentingnya bershalawat 
kepada Nabi. Membaca sholawat selain sebagai perintah dari Allah swt. 
juga memiliki banyak keutamaan yang di dapat bagi orang-orang yang 
mengalkannya. Yang pertama dikabulkannya do’a, yang kedua dijanji 
pahala berlipat, ketiga diangkat derajatnya, keempat dikumpulkan di Surga 
bersama Nabi dan kelima mendapatkan syafaat Nabi Muhammad saw. 
b. Nilai motivasi 
Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 
sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu.7 7 
Dengan adanya tradisi saeyyang pattuqdu maka anak-anak akan termotivasi 
                                                             
7 6 “Muslim.Or.Id”,  https://muslim.or.id/4078-keutamaan-membaca-shalawat.html (15 
September 2019). 





untuk segera menamatkan Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapakan oleh M. Daali sebagai imam Masjid di Lampa. M. Daali 
mengatakan: 
“Dengan adanya tradisi saeyyang patttuqdu ini, anak-anak akan 
termotivasi untuk mempelajari Al-Qur’an, karena dulunya kuda hanya 
dikhususkan untuk anak-anak bangsawan”.7 8 
 
 Ungkapan M Daali menjelaskan bahwa saeyyang pattuqdu 
merupakan alat yang digunakan untuk memotivasi anak-anak agar terus 
mempelajari dan membaca Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan kuda pada 
zaman kerajaan merupakan alat transportasi yang hanya bisa dinaiki oleh 
anak bangsawan saja. Sekarang kuda sudah bisa ditunggangi siapapun dari 
semua kalangan.  
   
 
                                                             







A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas sebelumnya, maka 
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:  
1) Sejarah saeyyang pattuqdu pada suku Mandar bemula pada masa 
raja IV Balanipa Kanna Pattang Daeng Tommuane. Dan Tommuane-
lah yang pertama kali memiliki Saeyyang Pattuqdu, yang 
pertamakali menunggangi Saeyyang Pattuqdu dan beliau juga yang 
pertamakali melantunkan Kalindaqdaq. Ada pengawal Raja yang 
menjaga kuda sang Raja, nama kuda ini Tembaga Parepulu melapor 
kepada Raja kalau kudanya menari di kandang saat selesai 
dimandikan. Akhirnya Raja memerintahkan untuk melihat dan 
menunggu di legho-legho saat kuda selesai dimandikan. Keesokan 
harinya raja menunggu di atas legho-legho (teras rumah panggung) 
dan melihat kudanya menari da semakin menari saat kandangnya 
dipukul-pukul. Kemudian raja menunggangi  kuda tersebut dan kuda 
itu semakin menari. Hal tersebut dilihat oleh permaisuri Daetta 
towaine dan anaknya, mereka berkeinginan untuk mengunggangi 
kuda tersebut, akhirnya Raja turun dan memerintahkan empat 
pengawal untuk menjaga permaisuri dan anaknya. Saat permaisuri 
dan anaknya berada di atas kuda, dengan spontan Raja berkata 
kepada putrinya “belajarlah mengaji nak kalau engkau tammat 





kuda pattuqdu dan saya akan membawa kamu keliling kampung” 
setelah anaknya khatam Al-Qur’an maka Rajapun menepati janjinya, 
hal ini berlangsung di Limboro.  
2) Nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisis saeyyang 
pattuqdu pada suku Mandar, yaitu: 
Pertama nilai akhlak yang terdiri dari sikap sabar dan bersyukur. 
Kedua nilai syariah yang terdiri dari kerja sama atau gotong-royong 
dan silaturahmi. 
Ketiga nilai akidah yang terdiri dari shalawat dan motivasi untuk 
mempelajari Al-Qur’an. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Tradisi saeyyang pattuqdu merupakan tradisi yang unik serta 
mengandung unsur-unsur ajaran  Islam di dalamnya sehingga perlu 
dijaga kelestariannya tanpa menghilangkan esensi dari tradisi 
tersebut. Sehingga pemerintah harus mengambil tindakan yang 
tepat guna untuk dapat melestarikan kebudayaan masyarakat yang 
telah dilestarikan sejak turun-temurun. 
2. Bagi masyarakat diharapkan dapat melestarikan esensi dari tradisi 
saeyyang pattuqdu dan mengajarkan makna yang terdapat pada 
tradisi tersbut 
3. Bagi generasi muda diharapkan dapat berkeinginan untuk tetap 





dan ajaran Islam, tanpa mencampur adukkan budaya lokal dengan 
budaya luar. 
4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar dapat mengkaji tentang 
simbol-simbol budaya dari tradisi saeyyang pattuqdu, dan 
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Pertanyaan yang terdapat dalam daftar ini dimaksudkan untuk mengetahui 
informasi secara mendalam sehunbungan dengan Nilai-Nilai Dakwah dalam 
Tradisi Saiyyang Pattu’du pada Suku Mandar yang diperoleh dari para informan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana awal  mula sejarah tradisi Saeyyang Pattuqdu pada Suku 
Mandar di Polewali Mandar? 
2. Bagaimana persiapan yang dibutuhkan dalam tradisi Saeyyang Pattuqdu 
pada Suku Mandar? 
3. Apa saja peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam upacara 
tradisi Saeyyang Pattuqdu?  
4. Bagaimana tradisi Saeyyang Pattuqdu dipertunjukkan pada masyarakat 
Suku Mandar? 
5. Apakah dalam tradisi Saeyyang Pattuqdu terdapat makna tersendiri bagi 
masyarakat pada Suku Mandar? 
6. Nilai-nilai ajaran Islam apa saja yang terdapat dalam tradisi Saeyyang 
Pattuqdu pada Suku Mandar dan dapat di aplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
7. Apa ada perubahan atau perkembangan dalam tradisi Saeyyang Pattuqdu 
pada Suku Mandar? 
8. Apakah upacara Saeyyang Pattuqdu ini bertentangan atau tidak dengan 
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